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ABSTRACT
Nama : Nurhikmah
Study Program : Tadris Matematika

Title : Comparison of Mathematic Learning Outcomes of Students

Using the Active Learning Model of Learning Index Card
Match type with Cooperative Learning type Make A Match in
Madrasah Tsanawiyah Bustanul Huda Tebo district

This thesis discusses the students' mathematical learning outcomes carried
out in the Madrasah Tsanawiyah Bustanul Huda Kabupaten Tebo. The research
method used is experiment with Posttest-Only Control Design. The study
population was eighth grade students totaling 60 students. The sampling technique
was total sampling which amounts to 60 students. The material in this study is line
and angles equation which lasts for 4 meetings. The experimental class I used the
active learning model type index card match, from the experimental class I the
highest score was 96, the lowest value was 50 and the standard deviation was
12.19. And the second experimental class used the make a match type learning
cooperative learning model, from the experimental class I it was found that the
highest score was 86, the lowest value was 36 and the standard deviation was
15.27. After the experimental class I and experimental class II were conducted,
the data was carried out by the "t" test with a value of t = 3.688 and after
comparing between t count and t table, it turns out that t count> t table at 1% and
5% significance level or 2.002 < 3.688 > 2.656. From these data it can be
concluded that there are significant differences between the use of active learning
model of learning index card match type and cooperative learning type make a
match on students' mathematical learning outcomes.

Keywords: active learning model of learning index card match type and
cooperative learning type make a match: on students mathematical
learning outcomes
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ABSTRAK

Nama : Nurhikmah
Program Studi : Tadris Matematika

Judul :  Perbandingan Hasil Belajar Matematika Siswa yang
Menggunakan Model Pembelajaran Aktif Learning tipe Index
Card Match dengan Kooperatif Learning tipe Make A Match di
Madrasah Tsanawiyah Bustanul Huda Kabupaten Tebo

Skripsi ini membahas hasil belajar matematika siswa dilakukan di
Madrasah Tsanawiyah Bustanul Huda Kabupaten Tebo. Metode penelitian yang
digunakan yaitu eksperimen dengan Posttest-Only Control Design. Populasi
penelitian yaitu siswa kelas VII yang berjumlah 60 siswa. Teknik pengambilan
sampel yaitu fotal sampling yang berjumlah 60 siswa. Materi dalam penelitian ini
adalah garis dan sudut yang berlangsung sebanyak 4 kali pertemuan. Kelas
eksperimen I menggunakan model pembelajaran aktif learning tipe index card
match, dari kelas eksperimen I diperoleh nilai tertinggi 96, nilai terendah 50 dan
standar deviasi 12,19. Dan kelas ekserimen II menggunakan model pembelajaran
kooperatif learning tipe make a match, dari kelas eksperimen II tersebut diperoleh
nilai tertinggi 86, nilai terendah 36 dan standar deviasi 15,27. Setelah kelas
eksperimen I dan kelas eksperimen II dilakukan, maka data tersebut dilakukan uji
“t” dengan nilai thjune = 3,688 dan setelah membandingkan antara thiwne dengan
tiabel, ternyata thiung >tubel pada taraf signifikan 1% maupun 5% atau 2,002 < 3,688
> 2,656. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara model pembelajaran aktif learning tipe index card match dan
kooperatif learning tipe make a match terhadap hasil belajar matematika siswa.

Kata kunci: Model pembelajaran Aktif Learning Tipe Index Card Match dan
Kooperatif Learning Tipe Make A Match; Hasil Belajar
Matematika Siswa
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BAB 1
PENDAHULUHAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika adalah ilmu yang berhubungan dengan perhitungan,
penalaran, keaktifan berfikir dan pemahaman-pemahaman teorema sebagai dasar
mata pelajaran eksak lainnya. Matematika merupakan salah satu mata pelajaran
yang mempunyai peranan penting dalam pendidikan. Matematika juga merupakan
salah satu bidang studi yang mendukung perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Namun sampai saat ini masih banyak siswa yang merasa bahwa
pelajaran matematika sebagai mata pelajaran yang sangat sulit, tidak
menyenangkan, bahkan mata pelajaran matematika dianggap mata pelajaran yang
menakutkan. Hal ini dikarenakan masih banyak siswa yang mengalami kesulitan-
kesulitan dalam mengerjakan soal-soal matematika dan menjadikan kebanyakan
siswa kurang berminat dengan mata pelajaran matematika dan mengakibatkan
rendahnya hasil belajar matematika siswa.

Dari uraian di atas menunjukkan bahwa matematika itu sangat penting,
akan tetapi seperti apa yang telah diungkapkan sebelumnya, kebanyakan hasil
belajar matematika siswa masih tergolong rendah. Hasil belajar merupakan suatu
hasil yang diperoleh siswa setelah mengikuti proses belajar mengajar. Sehingga
untuk mengatasi rendahnya hasil belajar matematika siswa, guru harus mampu
mengatasi dan menyelesikan masalah pembelajaran di dalam kelas selama proses
belajar mengajar tersebut berlangsung (Nurul Astuty, 2012:124).

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti yang dilakukan pada tanggal 23
Januari 2019 di Madrasah Tsanawiyah Bustanul Huda Kabupaten Tebo
menemukan beberapa kelemahan di MTs Bustanul Huda Kabupaten Tebo
khususnya pada pembelajaran matematika diantaranya adalah hasil belajar
matematika yang dicapai siswa masih rendah. Fakta tersebut ditunjukkan oleh
nilai hasil belajar matematika siswa yang hampir mencapai 50% masih di bawah

kriteria ketuntasan minimal (KKM) seperti yang ditetapkan oleh sekolah yang
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bersangkutan 60. Adapun persentase hasil ulangan siswa dapat dilihat pada tabel
dibawah ini.
Tabel 1.1

Persentase hasil ulangan siswa

No Kelas KKM Persentase > Persentase <
1. VII A 60 33,33% 66,67%
2. VIIB 60 26,67% 73,33%
Rata 30,00% 70,00%

Adapun faktor-faktor lain yang mempengaruhi hasil belajar siswa
khususnya kelas VII dalam mengikuti pembelajaran matematika antara lain.l)
rendahnya minat belajar siswa, 2) masih banyak siswa yang kurang suka untuk
belajar matematika karena mereka beranggapan bahwa matematika adalah
pelajaran yang sulit untuk dipelajari, 3) model pembelajaran yang diterapkan
kurang bervariasi.

1. Jawaban dari nuraini dan azmil kelas VII A

Sumber : Dokumentasi Hasil Ulangan Siswa MTs Bustanul Huda
Kupaten Tebo

Gambar : I.1.Lembar Jawaban Siswa Yang salah

Dari jawaban nuraini pada materi garis dan sudut, terlihat siswa belum bisa
memahami soal. Dimana siswa harus mencari setiap pasangan yang diketahui
pada soal, menentukan sudut yang dibentuk pada soal, siswa juga belum mampu
membedakan mana sudut lancip, sudut tumpul, dan sudut siku-siku. Namun, hasil

jawaban siswa yang terlihat pada gambar, siswa tidak memenuhi indikator hasil
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belajar tersebut. Terdapat kesalahan-kesalahan dalam penyelesaian soal yang
diberikan.

2. Jawaban dari azmil kelas VII A
- T % 3 g Q2

Tl e T ::q?:::i}

T

SSE

g - e L

Sumber : Dokumentasi Hasil Ulangan Siswa MTs Bustanul Huda
Kupaten Tebo

Gambar : 1.2.Lembar Jawaban Siswa Yang salah

Dari jawaban azmil pada materi garis dan sudut, terlihat siswa belum bisa
memahami soal. Dimana siswa harus mencari setiap pasangan yang diketahui
pada soal, menentukan sudut yang dibentuk pada soal, siswa juga belum mampu
membedakan mana sudut lancip, sudut tumpul, dan sudut siku-siku. Namun, hasil
jawaban siswa yang terlihat pada gambar, siswa tidak memenuhi indikator hasil

belajar tersebut.
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3. Jawaban dari ramadan dan zulaika kelas VII B

Sumber : Dokumentasi Hasil Ulangan Siswa MTs Bustanul Huda
Kupaten Tebo

Gambar : 1.3.Lembar Jawaban Siswa Yang salah

Sumber : Dokumentasi Hasil Ulangan Siswa MTs Bustanul Huda
Kupaten Tebo

Gambar : 1.4.Lembar Jawaban Siswa Yang salah

Dari soal siswa diatas pada materi garis dan sudut, terlihat siswa belum
bisa menjawab soal yang diberikan oleh guru. Dimana siswa diminta untuk
mencari pasangan yang diketahui dari soal dan sudut yang dibentuk pada garis
tersebut, siswa juga kurang mampu untuk menguraikan soal pada pembagian.

Namun, hasil jawaban siswa yang terlihat pada gambar, siswa tidak dapat
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memenuhi indikator hasil belajar tersebut. Terdapat kesalahan-kesalahan dalam

menjawab soal yang diberikan.

Berdasarkan gambar I - 4 menunjukkan jawaban siswa kelas VII pada
materi garis dan sudut, terlihat bahwa hasil belajar matematika siswa di MTs
Bustanul Huda Kab. Tebo masih tergolong rendah, karena ketika peneliti survei
ke lapangan dari 60 siswa yang menjadi populasi adalah kelas VII hanya 25 siswa
yang mencapai standar kompetensi (KKM). Rendahnya hasil belajar siswa diduga
salah satunya terjadi karena penerapan model pembelajaran yang kurang tepat.
Dalam mata pelajaran matematika banyak model pembelajaran yang bisa
digunakan salah satunya adalah model pembelajaran aktif learning dan kooperatif.
model pembelajaran Aktif Learning memiliki banyak tipe salah satunya adalah

tipe Index Card Match dan tipe Make A Match.

Model pembelajaran make a match atau mencari pasangan merupakan
salah satu alternatif yang dapat diterapkan untuk meningkatkan hasil belajar
(Suprijono, 2011:94). Index card match merupakan model pembelajaran aktif
learning untuk meninjau materi pelajaran dengan teknik mencari pasangan kartu
index yang merupakan jawaban atau soal sambil belajar mengenai suatu konsep
atau topik dalam suasana menyenangkan, dengan metode ini dapat meningkatkan

aktivitas dan hasil belajar siswa (Suprijono, 2011:46).

Faktor lain dalam proses pembelajaran adalah peran guru sangatlah
penting dalam meningkatkan proses dan hasil belajar siswa. Berdasarkan hasil
wawancara dengan salah satu guru matematika di MTs Bustanul Huda Kabupaten
Tebo, diperoleh informasi bahwa kegiatan pembelajaran khususnya matematika
siswa sepenuhnya menerima dari guru tanpa melibatkan keaktifan siswa, guru
memberikan materi, menberikan catatan, sehingga membuat pelajaran matematika
bersifat hafalan bukan melatih pola pikir siswa. Akibat pembelajaran yang seperti
ini membuat siswa merasa bosan dan jenuh untuk belajar matematika dan siswa
hanya mampu mengingat pada jangka pendek tetapi gagal pada jangka panjang.

Mengingat dalam pembelajaran melibatkan aktifitas mendengar, menulis,
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membaca, merepresentasikan dan diskusi untuk mengkomunikasikan suatu
masalah khususnya matematika maka diskusi kelompok perlu dikembangkan.
Dengan menerapkan pembelajaran kelompok diharapkan aspek-aspek komuniksi
bisa dikembangkan sehingga bisa meningkatkan hasil belajar siswa. Oleh karena
itu dalam memilih suatu pendekatan, model, strategi, atau metode pembelajaran

untuk peserta didik haruslah tepat.

“Pembelajaran Kooperatif merupakan strategi pembelajaran melalui
kelompok kecil siswa yang saling bekerja sama dalam memaksimalkan
kondisi belajar untuk mencapai tujuan belajar” (Depdiknas, 2003:5)

Pembelajaran kooperatif learning menpunyai beberapa tipe dalam
penerapannya. diantaranya tipe Make A Match (mencari pasangan kartu) dan tipe
Index Card Match dengan menggunakan media kartu dapat membuat siswa
tertarik dan semangat untuk belajar matematika, sehingga akan berpengaruh
terhadap hasil belajar dan aktivitas siswa. Model pembelajaran ini merupakan
sesuatu yang sangat penting di dalam pembelajaran dan apabila proses
pembelajaran tidak menarik, maka akan berdampak pada rendahnya hasil belajar

(Zaina Berlian, dkk, 2017:56).

Model pembelajaran aktif tipe index card match dapat diterapkan pada
mata pelajaran apapun. Oleh karena itu, model pembelajaran ini juga dapat
diterapkan dalam mata pelajaran matematka dijenjang madrasah tsanawiyah

(Hysam Zaini, dkk, 2013 : 69).

Make a Match adalah suatu model pembelajaran dimana siswa diajak
mencari pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep atau topik dalam suasana
belajar yang menyenangkan. Keunggulan tipe ini adalah siswa mencari pasangan
kartu dan jawaban sambil belajar mencari pemecahan masalah, model
pembelajaran kooperatif learning tipe Make A Match dapat diterapkan untuk
semua mata pelajaran, salah satunya mata pelajaran matematika (Sanjaya,

2014:203).
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Pembelajaran aktif (4ktif Learning) adalah segala bentuk pembelajaran
yang memungkinkan siswa berperan secara aktif dalam proses pembelajaran itu
sendiri baik dalam bentuk interaksi antar siswa maupun siswa dengan pengajar
dalam proses pembelajaran tersebut. Salah satu tipe atau metode pembelajaran

dalam Aktif Learning ini adalah tipe Index Card Match (Ari Samadhi, 2009:2).

Index Card Match merupakan salah satu model pembelajaran yang
menyenangkan yang mengajak siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran.
Index card match adalah salah satu teknik instruksional dari belajar aktif yang
termasuk dalam berbagai reviewing strategis (strategi pengulangan). Tipe index
card match ini berhubungan dengan cara-cara belajar agar siswa lebih lama
mengingat materi pelajaran yang dipelajari dengan teknik mencari pasangan kartu
yang merupakan jawaban atau soal sambil belajar mengenai suatu konsep atau

topik dalam suasana menyenangkan (Silberman,2006: 250).

Menurut Hisyam Zainal (2008:67), Index Card Match adalah strategi
yang cukup menyenangkan yang digunakan untuk mengulang materi yang telah
diberikan sebelumnya. Namun demikian, materi baru pun tetap bisa diajarkan
dengan strategi ini dengan catatan, siswa diberi tugas mempelajari topik yang
akan diajarkan terlebih dahulu, sehingga ketika masuk kelas mereka sudah

memiliki bekal pengetahuan.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Perbandingan Hasil Belajar Matematika
Siswa yang Menggunakan Model Pembelajaran Aktif Learning tipe Index
Card Match dengan Kooperatif Learning tipe Make A Match di Madrasah
Tsanawiyah Bustanul Huda Kabupaten Tebo”.
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B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat
diindentifikasikan masalah-masalah sebagai berikut ini :
1. Siswa menganggap bahwa matematika merupakan mata pelajaran yang
sulit untuk dipelajari.
2. Guru belum menggunakan model pembelajaran Aktif Learning tipe
Index Card Match dan Kooperatif Learning tipe Make A Match.
3. Kurangnya minat belajar matematika siswa.

4. Hasil belajar matematika siswa masih di bawah KKM.
C. Batasan Masalah

Untuk menghindari peninjauan yang terlalu luas terhadap masalah-
masalah yang akan diteliti, maka penulis melakukan pembatasan masalah sebagai
beikut :

1. Penelitian ini ingin menerapkan model pembelajaran Aktif Learning tipe
Index Card Match dan Kooperatif Learning tipe Make A Match pada
pembelajaran matematika di MTs Bustanul Huda Kabupaten Tebo.

2. Dalam penelitian ini hasil belajar matematika siswa hanya dilihat dari
aspek pemahaman (aspek kognitif).

3. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII MTs Bustanul Huda
Kabupaten Tebo.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka rumusan masalah
pada penelitian ini adalah apakah terdapat perbandingan hasil belajar matematika
siswa yang menggunakan model pembelajaran Aktif Learning tipe Index Card
Match dan Kooperatif Learning tipe Make A Match? Untuk menjawab
permasalahan di atas maka peneliti mengajukan pertanyaan sebagai berikut :

1. Berapa skor hasil belajar matematika siswa yang menggunakan model
pembelajaran Aktif Learning tipe Index Card Match di MTs Bustanul

Huda Kabupaten Tebo?
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2. Berapa skor hasil belajar matematika siswa yang menggunakan model
pembelajaran Kooperatif Learning tipe Make A Match di MTs Bustanul
Huda Kabupaten Tebo?

3. Apakah terdapat perbedaan antara hasil belajar matematika siswa yang
menggunakan model pembelajaran Aktif Learning tipe Index Card
Match dan Kooperatif Learning tipe Make A Match di MTs Bustanul
Huda Kabupaten Tebo?

Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan penelitian
Sesuai dengan masalah yang diteliti maka tujuan penulisan ini
adalah sebagai berikut :

a. Untuk mengetahui berapa rata-rata skor hasil belajar matematika
siswa yang menggunakan model pembelajaran Aktif Learning tipe
Index Card Match di kelas VII Madrasah Tsanawiyah Bustanul
Huda Kabupaten Tebo.

b. Untuk mengetahui berapa rata-rata skor hasil belajar matematika
siswa yang menggunakan model pembelajaran Kooperatif Learning
tipe Make A Match di kelas VII Madrasah Tsanawiyah Bustanul
Huda Kabupaten Tebo.

c. Untuk mengetahui berapa besar skor perbandingan hasil belajar
matematika siswa yang menggunakan model pembelajaran Aktif
Learning tipe Index Card Match dan Kooperatif Learning tipe Make
A Match di Madrasah Tsanawiyah Bustanul Huda Kabupaten Tebo.

2. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi berbagai pihak yang
berkepentingan dalam pelaksanaan Pendidikan yaitu:

a. Bagi sekolah : sebagai bahan masukan dalam rangka meningkatkan
hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika.

b. Bagi guru : dapat menerapkan model pembelajaran Aktif Learning

tipe index card match dan kooperatif learning tipe make a match.
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c. Bagi siswa : pembelajaran matematika dengan menggunakan model
pembelajaran diharapkan dapat sebagai masukkan atau pun referensi
untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran
matematika serta menambah ketertarikan siswa dalam mempelajari
matematika.

d. Bagi peneliti : sebagai syarat untuk memperoleh gelar sarjana strata
satu (S.I) dalam Ilmu Pendidikan Matematika pada Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha
SaifuddinJambi.
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BAB II
KAJIAN TEORI, KERANGKA FIKIR, DAN HIPOTESIS

A. Deskripsi Teoritik

Deskripsi teori pada penelitian adalah teori-teori dan konsep yang
berhubungan dengan masalah yang diteliti. Pada bagian ini akan dibahas konsep
atau teori-teori yang menjadi pedoman penulis dalam pelaksanaan penelitian.

1.  Hasil Belajar Siswa (Y)

Kegiatan belajar mengajar merupakan suatu proses, sedangkan
hasil belajar siswa adalah hasilnya. “Hasil belajar merupakan suatu proses
untuk menentukan nilai belajar siswa melalui kegiatan penilaian dan atau
pengukuran hasil belajar” (Dimyati, Mudjiono, 2006:200). Kegiatan
penilaian yang dilakukan adalah untuk mengetahui tingkat keberhasilan
siswa dalam proses pembelajaran yang menghasilkan suatu skala nilai dan
pengukuran dilakukan melalui sebuah tes berisi beberapa butir soal untuk

mengetahui seberapa besar pemahaman siswa pada materi tersebut.

“Hasil belajar adalah sejumlah pengalaman yang diperoleh siswa
yang mencakup ranah kognitif, afektif dan psikomotorik” (Rusman, 2012:
123). Selain itu, “hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang terjadi
setelah mengikuti proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan
pendidikan”. (Purwanto, 2011: 54). Terjadinya perubahan perilaku
menunjukkan proses belajar mengajar ada hasil yang dicapai. Perubahan
periaku ini juga disebabkan dari interkasi dengan ingkungan. “Hasil belajar
adalah perubahan perilaku yang relatif menetap dalam diri seseorang
sebagai akibat dari interaksi dengan ingkungannya” (Uno, 2011: 213).
Pembelajaran pada akhirnya akan memberikan hasil. “Dari proses belajar
mengajar ini akan diperoleh suatu hasil yang pada umumnya disebut hasil
belajar”. (Sardiman, 2010: 19) “Hasil belajar merupakan prestasi belajar
peserta didik secara keseluruhan yang menjadi indicator kompetensi dasar

dan derajat perubahan perilaku yang bersangkutan” (Mulyasa, 2010: 212).

19
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“Penilaian hasil belajar peserta didik yang dilakukan oleh guru
selain untuk memantau proses, kemajuan dan perkembangan hasil belajar
peserta didik sesuai dengan potensi yang dimiikinya, juga sekaligus sebagai
umpan balik kepada guru agar dapat menyempurnakan perencanaan dan
proses program pembelajaran” (Haryati, 2007: 13). Penilaian terhadap hasil
belajar siswa pada dasarnya sebagai bahan untuk merancang pembelajaran

selanjutnya dan memetakan kemampuan kompetensi siswa.

Menurut Darsono, (dalam Yusuf dan Aulia, 2011 : 7), “Hasil
belajar adalah hasil yang diperoleh dari proses pembelajaran berupa
perubahan tingkah laku yang relatif tetap”. Hasil belajar yang dimaksud
dalam hal ini adalah adanya kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah
memperoleh pengalaman belajar. Belajar dikatakan berhasil apabila terjadi
perubahan dalam diri siswa baik bertambahnya ilmu pengetahuan dan
menjaga sikap saat berinteraksi dengan lingkungannya. Hasil belajar bukan
hanya dalam bentuk nilai tertulis saja, akan tetapi lebih dari pada itu bahwa
hasil belajar merupakan suatu perubahan yang didapat oleh peserta didik
setelah mengikuti kegiatan belajar mengajar, baik dari segi pengetahuan,

perubahan sikap serta tingkah laku dalam interaksinya.

Ranah kognitif adalah rana yang mencakup kegiatan mental (otak)
segala upaya yang menyangkut aktivitas otak adalah termasuk dalam ranah
kognitif. Ranah kognitif memiliki enam jenjang atau aspek, yaitu :1)
pengetahuan/hapalan  atau  ingatan (knowledge), 2) pemahaman
(comperehnsion), 3) penarapan (application), 4) analysis, 5) sintesis
(syntesis) 6), penilaian atau penghargaan atau evaluasi (evaluation)

(Ahmad Susanto, 2011: 48)

Tujuan aspek kognitif berorientasi pada kemampuan berpikir yang
mencakup kemampuan intelektual yang lebih sederhana, yaitu mengingat,
sampai pada kemampuan memecahkan masalah yang menuntut siswa untuk

menghubungkan dan menggabungkan beberapa ide, gagasan, metode atau
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w\prosedur yang dipelajari untuk memcahkan masalah tersebut

(Ahmad Susanto, 2011: 48).

Garis dan sudut adalah dua objek berbeda didalam geometri. Jika
garis termasuk pengertian pangkal atau primitif term, maka sudut bukan
pengertian pangkal. Dalam hal ini sudut dapat didefinisikan melalui
pengertian garis. Apa yang disebut garis adalah objek tak didfinisikan yang
telah dimaklumi dan dipahami kebanyakan orang. Ia hanya memiliki satu
dimensi, yang memiliki dua arah bertolak belakang dan memanjang sejauh
tak hingga di kedua arah tersebut. Hubungan dua garis bergantung pada
dimensi yang dibicarakan. Hubungan dua garis dalam dimensi dua (bidang
datar) akan berbeda hubungannya di dimensi tiga (ruang) (Mohammad

Tohir,2017:2).

Sudut dapat didefinisikan bermacam-macam. Sudut dapat
didefinisikan sebagai bangun geometri yang dibentuk oleh dua sinar dengan
titik pangkal yang berimpit. Suatu sudut terbentuk dari potongan dua sinar
garis yang berpotongan tepat di satu titik, sehingga titik potongnya disebut
dengan titik sudut (Mohammad Tohir,2017: 4).

Dari pembahasan di atas penulis dapat simpulkan bahwa hasil
belajar matematika adalah adanya perubahan tigkah laku dalam diri siswa
dan kemampuan yang menetap pada siswa baik ilmu pengetahuan,
keterampilan, dan sikap yang baik saat berinteraksi dengan lingkungannya
yang dapat dijadikan pedoman atau tolak ukur supaya lebih baik dalam
melaksanakan proses belajar mengajar kedepannya. Hasil belajar
merupakan suatu peningkatan kemampuan siswa yang diperoleh melalui
penyampaian informasi dan pesan oleh guru setelah proses pembelajaran
berlangsung atau kemampuan yang dimiliki siswa terhadap pelajaran
matematika yang diperoeh dari pengalaman-pengalaman dan latihan-latihan
selama proses belajar mengajar yang menggambarkan pengusaan siswa

terhadap materi pelajaran matematika yang dapat dilihat dari nilai
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matematika dan kemampuannya dalam memecahkan masalah-masalah

matematika.

2.  Model Pembelajaran

Model pembelajaran adalah pola atau contoh pembelajaran yang
sudah didesain dengan menggunakan pendekatan, metode atau strategi
pembelajaran yang lain, serta dilengkapi dengan langkah-langkah (sintaks)
dan perangkat pembelajarannya.

Pembelajaran kooperatif adalah suatu pelajaran dimana siswa
bekerja sama dalam kelompok-kelompok kecil yang memiliki latar belakang
yang berbeda. Belajar dalam kelompok kecil mendorong terciptanya
kemungkinan yang lebih besar untuk melakukan komunikasi, interaksi
edukatif dua arah dan banyak arah.

Kooperatif berasal dari cooperative adalah suatu model
pembelajaran dimana siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok

kecil secara kolaboratif dengan struktur beraneka ragam (Isjoni, 2013:47).

“Model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat
digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran
tingkat panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran, dan
membimbing pembelajaran di kelas atau yang lainnya” (Joyce, Weil
dalam buku Rusman 2011:133)

Berdasarkan teori-teori diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa
model pembelajaran adalah suatu pola atau contoh pembelajaran yang
didesain dengan menggunakan pendekatan, metode atau strategi
pembelajaran yang lain, dilengkapi dengan langkah-langkah dan perangkat
pembelajarannya. yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum,
merancang bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di
kelas dan lain-lain.

Adapun model yang digunakan dalam penelitian ini ada dua model
yaitu model pembelajaran Aktif learning tipe Index Card Match dan model
pembelajaran Kooperatif Learnig tipe Make A Match.
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a. Model Pembelajaran Aktif Leaning Index Card Match (X;)

Menurut Ari Samadhi (2009: 2) pembelajaran aktif (Active
Lerning) adalah segala bentuk pembelajaran yang memungkinkan
siswa berperan secara aktif dalam proses pembelajaran itu sendiri baik
dalam bentuk interaksi antar siswa maupun siswa dengan pengajar
dalam proses pembelajaran tersebut.

Index Card Match merupakan salah satu model pembelajaran
yang menyenangkan yang mengajak siswa untuk aktif dalam proses
pembelajaran. Index card match adalah salah satu teknik instruksional
dari belajar aktif yang termasuk dalam berbagai reviewing strategis
(strategi pengulangan). Tipe index card match ini berhubungan
dengan cara-cara belajar agar siswa lebih lama mengingat materi
pelajaran yang dipelajari dengan teknik mencari pasangan kartu yang
merupakan jawaban atau soal sambil belajar mengenai suatu konsep
atau topik dalam suasana menyenangkan. (Silberman, 2006: 250)

Berdasakan pendapat Silberman di atas strategi /ndex Card
Match ini merupakan cara menyenangkan lagi aktif untuk meninjau
ulang materi pelajaran. la membolehkan peserta didik untuk
berpasangan dan memainkan kuis dengan kawan sekelas. Tipe Index
Card Match ini menuntut peserta didik untuk saling bekerjasama dan
saling membantu dalam pasangannya untuk menyelesaikan kembali
pertanyaan yang telah diperoleh dan mencocokkan dengan
jawabannya. Setiap pasangan akan memberikan pertanyaan dari
pasangan lain. Dengan bekerjasama tersebut dapat meningkatkan rasa
tanggungjawab dan motivasi peserta didik untuk belajar matematika.

Index Card Match adalah pembelajaran yang cukup
menyenangkan yang digunakan untuk mengulang materi yang telah
diberikan sebelumnya. Namun demikian, materi baru pun tetap bisa
diajarkan dengan strategi ini dengan catatan, siswa diberi tugas
mempelajari topik yang akan diajarkan terlebih dahulu, sehingga

ketika masuk kelas siswa sudah memiliki bekal pengetahuan.
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Berdasarkan wuraian di atas, dapat disimpulkan bahwa strategi
pembelajaran aktif tipe Index Card Match adalah strategi yang aktif
dan menyenangkan yang digunakan oleh guru untuk mengulang
materi yang telah diberikan dengan mencari pasangan kartu yang
merupakan jawaban atau soal. Namun demikian, materi baru pun tetap
bisa diajarkan menggunakan strategi ini dengan catatan, siswa diberi
tugas mempelajari topik yang akan diajarkan terlebih dahulu, sehingga
ketika masuk kelas siswa sudah memiliki bekal pengetahuan.
(Zaini, dkk.,2008: 67)

Index Card Match adalah cara menyenangkan lagi aktif
untuk meninjau ulang materi pembelajaran. Index Card Match
merupakan suatu model pembelajaran yang menggunakan kartu,
dimana kartu tersebut berisi soal dan sekaligus jawabannya. Untuk
penggunaannya, kartu tersebut dibagikan kepada seluruh siswa dan
siswa berpikir sejenak apa yang cocok untuk jawaban pertanyaan
yang ada di kartu tersebut dan mencari jawabannya di kartu yang
lainnya. Keadaan ini menggambarkan bahwa kegiatan belajar
mengajar di kelas tidak hanya berupa penyajian informasi saja, tetapi
siswa juga ikut berperan aktif dalam berlangsungnya proses belajar
mengajar (Hamruni, 2012: 162).

Index card match adalah cara menyenangkan lagi aktif untuk
meninjau ulang materi pembelajaran model ini memberikan
kesempatan-kesempatan pada peserta didik untuk berpasangan dan
memainkan kuis kepada teman sekelasnya. Namun demikian materi
barupun tetap bisa diajarkan dengan model ini dengan catatan peserta
didik diberikan tugas mempelajari topik yang akan diajarkan terlebih
dahulu, sehingga ketika masuk kelas mereka sudah mempunyai bekal
pngetahuan (Zaini Hisyam Et.AL,2008: 67).

1) Kelebihahan model pembelajaran Index Card Match (Hisyam,
2008:72).
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a) Pembelajaran akan menarik sebab menggunakan media kartu
yang dibuat dari potongan kertas.

b) Meningkatkan kerjasama diantara siswa melalui proses
pembelajaran.

¢) Dengan pertanyaan yang diajukan akan mendorong siswa untuk
mencari jawaban.

d) Menumbuhkan kreatifitas belajar siswa dalam proses belajar
mengajar.

2) Adapun langkah-langkah pembelajaran Index card match adalah

sebagai berikut (Zaini, 2008:69).

a) Buatlah potongan-potongan kertas sejumlah peserta didik Yang
ada didalam kelas.

b) Bagi jumlah kertas-kertas tersebut menjadi 2 bagian yang sama

c) Tulis pertanyaan tentang materi yang telah diberikan
sebelumnya pada setengah bagian kertas yang telah disiapkan.
Setiap kertas berisi satu pertanyaan.

d) Pada separoh kertas yang lain, tulis jawaban dari pertanyaan-
pertanyaan yang tadi dibuat.

e) Kocoklah semua kertas sehingga akan tercampur antara soal dan
jawaban.

f) Beri setiap peserta didik satu kertas. Jelaskan bahwa ini adalah
aktivitas yang dilakukan berpasangan. Separuh peserta didik
akan mendapatkan soal dan separuh mendapatkan Jawaban.

g) Mintalah peserta didik untuk menemukan pasangan mereka. Jika
ada yang sudah menemukan pasangan, minta mereka untuk
duduk berdekatan. Terangkan juga agar mereka tidak memberi
tahu materi yang mereka dapatkan kepada teman yang lain.

h) Setelah semua peserta didik menemukan pasangan dan duduk
berdekatan mintalah setiap pasangan secara bergantian untuk

membacakan soal yang diperoleh dengan keras kepada teman-
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teman yang lain. Selanjutnya soal tersebut dijawab oleh

pasangannya.

1) Akhiri proses ini dengan membuat klarifikasi dan kesimpulan.

Dari penjelasan diatas, model pembelajaran Index Card Match
merupakan model pembelajaran yang menuntut siswa untuk bekerja
sama dan dapat meningkatkan rasa tanggung jawab siswa atas apa
yang dipelajari dengan cara yang menyenangkan. Siswa saling bekerja
sama dan saling membantu untuk menyelesaikan pertanyaan dan
melempar pertanyaan kepada pasangan lain. Kegiatan belajar bersama
ini dapat membantu memacu belajar aktif dan kemampuan untuk
mengajar melalui kegiatan kerjasama kelompok kecil yang
memungkinkan untuk memperoleh pemahaman dan penguasaan
materi.

b. Model Pembelajaran Kooperatif Learning Tipe Make A Match
(X2)

Make A Match (mencari pasangan) adalah suatu model
pembelajaran kooperatif yang menggunakan kartu sebagai media
pembelajarannya. Model pembelajaran Make A Match dikembangkan
oleh Lurna Curran (1994). Salah satu keunggulan model ini adalah
siswa mencari pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep atau
topik dalam suasana yang menyenangkan (Lie, 2004: 55). Pada model
pembelajaran kooperatif Make A Match siswa disuruh untuk mencari
pasangan kartu yang merupakan jawab/soal sebelum batas waktu,
yang dapat mencocokkan kartunya diberi poin. Dalam model
pembelajaran ini siswa dan guru sama aktifnya. Guru dituntut untuk
menilai setiap tindakan siswa yang berkaitan dengan aspek afektif,
kognitif, dan psikomotorik. Sedangkan siswa juga dituntut
pengetahuan dan rasa sosialnya terhadap teman. Siswa juga bisa diberi
hak untuk mencatat nilai untuk temannya yang sudah menjawab soal.
Sehingga dapat memudahkan guru dalam menilai serta melatih

kejujuran siswa.
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Model pembelajaran Make A Match merupakan model
pembelajaran kelompok yang memiliki dua orang anggota. Masing-
masing anggota kelompok tidak diketahui sebelumnya tetapi dicari
berdasarkan kesamaan pasangan misalnya pasangan soal dan jawaban.
Guru membuat dua kotak undian, kotak pertama berisi soal dan kotak
kedua berisi jawaban. Peserta didik yang mendapat soal mencari
peserta didik yang mendapat jawaban yang cocok, demikian pula
sebaliknya. (Endang Mulyatiningsih, 2014:248).

1) Kelebihan model pembelajaran Make A Match menurut (Udin,

2013:26)

a) Dapat melatih siswa untuk lebih teliti, cermat, dan tepat serta
cepat dalam menyelesaikan tugasnya.

b) Mampu menciptakan sesuatu belajar aktif dan menyenangkan.

¢) Materi pembelajaran yang disampaikan lebih menarik perhatian
siswa.

d) Mampu meningkatkan hasil belajar siswa mencapai taraf
ketuntasan belajar secara klasikal.

2) Adapun langkah-langkah metode Make A Match (Mencari

Pasangan) menurut (Endang Mulyatiningsih, 2014:248).

a) Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa konsep
atau topik, yang cocok untuk sesi review. Sebagian kartu berisi
soal dan bagian lainnya berisi jawaban.

b) Setiap siswa mendapat satu buah kartu.

c) Setiap siswa memikirkan jawaban/soal dari kartu yang
dipegangnya.

d) Setiap siswa mencari pasangan yang cocok dengan kartunya
(kartu soal dengan kartu jawabanya).

e) Setiap siswa yang dapat mencocokkan kartunya sebelum batas
waktu, diberi poin.

f) Setelah satu babak, kartu dikocok lagi agar tiap siswa mendapat

kartu yang berbeda dari sebelumnya, demikian seterusnya.
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g) Siswa diminta untuk membuat kesimpulan dari kegiatan yang
baru saja dilakukannya. Guru kemudian menutup pembelajaran.
Berdasarkan teori-teori di atas maka dapat ditarik kesimpulan

model pembelajaran Cooperative learning tipe Maka A Match adalah
suatu teknik pembelajaran kelompok dengan menyiapkan kartu berisi
persoalan atau pertanyaan dan kartu berisi jawaban dimana setiap
siswa mencari kartu yang cocok dengan kartunya apabila telah
menemui pasangan kartu maka kelompok penilai harus menilai benar
tidaknya pasangan kartu tersebut. Metode ini bisa digunakan sambil
mengenal konsep atau topik dan juga bisa digunakan untuk semua

mata pelajaran dan semua tingkatan usia.

B. Penelitian yang Relevan

Penjelasan lebih lanjut mengenai deskripsi teoritik di atas akan
dijabarkan pada pembahasan sub bab ini, yang akan menjabarkan mengenai
penelitian yang relevan dengan penelitian ini, guna memberikan penguatan terkait
deskripsi teoritik pada penelitian yang akan diteliti.

Pertama, penelitian yang dilakukan mahasiswa Program Studi Tadris
Matematika Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Institut Agama Islam Negeri
Jambi yang bernama Duni Warsih (TM. 060500) pada tahun 2010 dengan judul
“Perbandingan Hasil Belajar Matematika Siswa Yang Menggunakan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match Dengan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Group Investigation Di Sekolah Menengah Pertama Negeri 39
Tebo. Penelitian menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara
hasil belajar matematika siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif
Tipe Make A Match dengan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group
Investigation di Sekolah Menengah Pertama Negeri 39 Tebo. Dengan t hiwung > t tabel
baik pada taraf signifikan 5% maupun 1% atau 2,01<2,73>2,68 dengan demikian
hipotesis alternatif diterima.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Uswatun Hasanah (2010) dalam
penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Pembelajaran Make A Match dan Index
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Card Match Terhadap Pemahaman Siswa Kelas X SMA Institut Indonesia
semarang” dipaparkan bahwa hasil penelitian tingkat pemahaman konsep kelas
eksperimen lebih besar dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal ini terlihat dari
rata-rata nilai kelas eksperimen lebih tinggi yaitu sebesar 80,15 sedangkan kelas
eksperimen nilai rata-ratanya sebesar 45,88. Dari hasil tersebut maka
pembelajaran aktif menggunakan metode Make A Match lebih efektif karena
dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa kelas X4 SMA Institut Indonesia
semarang pada pokok bahasan suhu dan kalor terlihat dari nilai rata-rata kelas
eksperimen yaitu kelas X4 lebih besar dibandingkan dengan kelas kontrol kelas
X2.

C. Kerangka Pikir

Berdasarkan latar belakang masalah, banyak ditemukan berbagai
permasalahan yang muncul dalam pembelajaran matematika salah satunya
mengenai masih rendahnya hasil belajar matematika siswa. Hal tersebut
dikarenakan kurangnya pendekatan, model, metode, dan teknik-teknik
pembelajaran dengan memahami teori-teori belajar dan teknik-teknik mengajar
yang baik dan benar. Selain itu siswa kurang aktif, kurang siap dalam menerima
materi yang diberikan oleh guru, untuk meingkatkan hasil belajar diperlukan
variasi model pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik. Suatu strategi
pembelajaran yang mengajak siswa untuk belajar secara aktif adalah pembelajaran
yang baik.

Banyak cara untuk mengatasi permasalahan kesulitan dalam belajar,
salah satunya adalah dengan menggunakan model pembelajaran yang tepat.
Model pembelajaran yang dimaksud adalah model pembelajaran Aktif Learning
Tipe Index Card Match dengan Kooperatif Learning Tipe Make A Match. Melalui
model pembelajaran Aktif Learning Tipe Index Card Match dengan Kooperatif
Learning Tipe Make A Match dapat memacu semangat belajar, meningkatkan

keaktifan dan hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran.
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Untuk mempermudah dalam pemahaman ini, maka alur kerangka
berpikir digambarkan secara praktis mengenai ‘“Perbandingan Hasil Belajaran
Matematika Siswa yang Menggunakan Model Pembelajaran Aktif Learning Tipe
Index Card Match dengan Kooperatif Learning Tipe Make A Match di Madrasah
Tsanawiyah Bustanul Huda Kabupaten Tebo” pada peta konsep berikut.

Rendahnya Hasil Belajar Siswa

L 4

A 4 A\ 4
Kelas Eksperimen 1 Kelas Eksperimen 2
N A\ 4
Model pembelajaran Aktif Model pembelajaran
Learning Tipe Index Card
Match Koope]};atlif LAeill;ninlg Tipe
A 4
Posttest
A
A 4 A 4
Hasil Belajar Hasil Belajar

| }
|
Analisis Statistik

|

Kesimpulan

Gambar II.1 Kerangka Fikir
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Hipotesis

“Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah

penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk

pertanyaan”. (Sugiyono, 2016: 96)

1.

Terdadapat hubungan antara hasil belajar matematika siswa yang
menggunakan model pembelajaran Aktif Learning tipe Index Card Match di
Madrasah Tsanawiyah Bustanul Huda Kabupaten Tebo.

. Terdapat hubungan antara hasil belajar matematika siswa yang menggunakan

model pembelajaran Kooperatif Learning tipe Maka A Match di Madrasah
Tsanawiyah Bustanul Huda Kabupaten Tebo.

. Terdadapat hubungan antara hasil belajar matematika siswa yang

menggunakan model pembelajaran Aktif Learning tipe Index Card dengan
model pembelajaran Kooperatif Learning tipe Maka A Match di Madrasah
Tsanawiyah Bustanul Huda Kabupaten Tebo.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah Bustanul Huda
Kabupaten Tebo. Penelitian ini dilakukan secara langsung. Dilaksanakan setelah
mendapatkan izin riset yaitu dari tanggal 28 April — 16 Mei 2019.

Waktu penelitian disesuaikan dengan jadwal pembelajaran matematika di
Madrasah Tsanawiyah Bustanul Huda yang sesuai dengan materi aljabar yang
akan dijadikan objek penelitian dan tidak menggangu jadwal kegiatan belajar di
Madrasah Tsanawiyah Bustanul Huda Kabupaten Tebo.

B. Metode dan Desain Penelitian

Metode dalam penelitian ini adalah True Experimental Design, dengan
menggunakan desain Postest-Only Control Design yaitu terdapat dua kelompok
yang masing-masing dipilih secara random.

Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode yang
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi
atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara
random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data
bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah

ditetapkan. (Sugiyono, 2016 : 112)
Gambar 3.1

Desain Penelitian

R X (08
R X, 04

Posttest-Only Control Design
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Keterangan :

R
X

X

O4

= Dua kelas yang masing-masing secara random

= Perlakuan dengan model pembelajaran Aktif Learning Tipe Index Card Match

= Perlakuan dengan model pembelajaran Kooperatif Learning Tipe Make A

Match

= Hasil belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan

menggunakan model pembelajaran Aktif Learning Tipe Index Card
Match

= Hasil belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan menggunakan

model pembelajaran Kooperatif Learning Tipe Make A Match (Sugiyono,
2016:112)

Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel
1.  Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek atau
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
(Sugiyono, 2016 : 117). Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas

VII tahun ajaran 2019/2020 di Madrasah Tsanawiyah Bustanul Huda

Kabupaten Tebo.
Tabel 3.1 Jumlah Siswa Kelas V11 tahun ajaran 2019/2020
No Lokal Laki-laki Perempuan Jumlah
1 VII A 17 13 30
2 VII B 14 16 30
Jumlah 31 29 60

(sumber : TU Mandrasah Tsanawiyah Bustanul Huda Kabupaten Tebo)



34

2.  Teknik Pengambilan Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut” (Sugiyono, 2013: 81). Sampel dalam penelitian ini
adalah keseluruhan dari populasi yag ada di Madrasah Tsanawiyah Bustanul
Huda Kabupaten Tebo yaitu kelas VII pengambilan sampel dalam penelitian
ini menggunakan total sampling.

Total sampling adalah teknik pengambilan sampel sama dengan
populasi. Alasan mengambil Total Sampling karena jumlah populasi yang
kurang dari 100, seluruh populasi dijadikan sampel penelitian. (Sugiyono,

2007)

Penelitian ini menggunakan teknik tofal sampling karena jumlah
populasi ini kurang dari 100, yaitu kelas VII di Madrasah Tsanawiyah
Bustanul Huda Kabupaten Tebo yang hanya berjumlah 60 siswa dan hanya
terdiri dari dua kelas dan seluruh populasi tersebut dijadikan sampel untuk
penelitian. Penelitian ini membutuhkan dua kelas sampel, yaitu kelas
eksperimen I dan kelas eksperimen II. Setelah diketahui kedua kelas
tersebut homogen kemudian ditentukan kelas eksperimen I dan kelas
eksperimen II. Dalam hal ini dilakukan uji homogenitas terlebih dahulu
untuk mengetahui apakah populasi yang digunakan memiliki varians yang
homogen.

Selanjutnya dilakukan pengundian terhadap dua kelas tersebut
diperoleh 30 orang siswa kelas VII A dijadikan sebagai kelas eksperimen I
yang menggunakan model pembelajaran aktif learning tipe index card
match dan 30 orang siswa kelas VII B dijadikan sebagai kelas eksperimen II
yang menggunakan model pembelajaran kooperatif learning tipe make a

match pada hasil belajar matematika siswa.
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D. Instrumen Penelitian
1. Model Pembelajaran Active Learning Tipe Index Card Match( x4)
a. Definisi Konseptual
Definisi Index Card Match merupakan pembelajaran aktif dan
menyenangkan yang bertujuan untuk melatih peserta didik agar lebih
cermat dan lebih kuat pemahamannya terhadap suatu materi yang telah
dipelajarinya.

Dengan menggunakan strategi Index Card Match ini siswa akan
lebih termotivasi untuk belajar, hal ini dikarenakan strategi Index Card
Match menuntut keterlibatan semua siswa dalam penerapannya, sehingga
siswa tidak hanya mendengarkan dan mencatat apa yang disampaikan
oleh gurunya saja.

b. Definisi Operasional

Pada saat guru memberikan pembelajaran kepada siswa,

adakalanya timbul suatu persoalan/permasalahan yang tidak dapat

diselesaikan dengan hanya menjelaskan secara lisan melalui ceramah.

Untuk itu guru perlu menggunakan model pembelajaran

(Index Card Match) sebagai jalan keluarnya. Kemudian diakhiri dengan

tugas-tugas baik individu, sehingga Siswa melakukan tukar pikiran

dalam memecahkan masalah yang dihadapinya. Model ini banyak
menimbulkan kegiatan belajar yang lebih optimal. Adapun langkah-
langkah dalam model pembelajaran Index Card Match :

1. Guru membuat potongan-potongan kertas sejumlah peserta didik
yang ada dikelas, kemudian guru membagi kertas tersebut menjadi
dua bagian.

2. Tulis pertanyaan tentang materi yang telah diberikan sebelumnya
pada setengah bagian kertas yang telah disiapkan. Setiap kertas
berisi satu pertanyaan, lalu sebagian lagi ditulis jawaban dari

pertanyaan tersebut.
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3. Acak terlebih dahulu kertas yang telah ditulis oleh siswa, kemudian
beri setiap siswa satu kertas.

4. Guru memita siswa untuk menemukan pasangan dari masing-masing
kertas, setelah siswa menemukan pasangan kertas siswa diminta
untuk membentuk kelompok sesuai dengan pasangan masing-
masing.

5. Siswa diminta untuk mempresentasikan atau membacakan kertas
soal dan jawaban yang mereka dapat.

6. Guru dan siswa sama-sama menyimpulkan hasil dari diskusi yang
telah dilakukan.

2. Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Make A Match( x;)
a. Definisi Konseptual
Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Make A Match

adalah model pembelajaran yang mengajak siswa mencari jawaban
terhadap suatu pertanyaan dengan cara mencari pasangan yang bertujuan
untuk pedalaman materi dan penggalian materi dalam suasana yang
menyenangkan.
b. Definisi Operasional

Berdasarkan teori yang dijelaskan dalam BAB II, maka
implementasi Make A Match dalam penelitian ini terdiri dari langkah-
langkah sebagai berikut:
1). Kegiatan awal

Guru menanyakan kesiapan siswa untuk mengikuti pelajaran,
Guru mengulas kembali materi sebelumnya sebagai prasyarat pada
materi saat ini kemudian guru menjelaskan aturan main dalam pelaksaan
model pembelajaran make a match serta memberi motivasi kepada siswa
akan pentingnya pembahasan materi melalui pembelajaran make a match.
2). Kegiatan inti

Guru menyiapakan dua buah kartu yang terdiri dari satu kartu soal

dan satu kartu jawaban. Kemudian guru membagikan siswa menjadi 3
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kelompok antara lain kelompok kartu soal, kelompok kartu jawaban, dan
kelompok penilai selanjutnya peserta didik diminta untuk mencari
pasangan yang tepat kartu yang dimilikinya. Guru memberikan poin
untuk pasangan siswa yang dapat menemukan kartu yang tepat dari kartu
yang dimilikinya.
3). Kegiatan akhir
Lebih lanjut, perwakilan dari masing-masing kelompok

mempresentasikan hasil yang telah didiskusikan kedepan kelas dan
peserta lain menggapinya, kemudian guru bersama siswa menyimpulkan
hasil diskusi.
. Hasil Belajar
a. Definisi Konseptual

Hasil belajar adalah proses pemberian nilai terhadap hasil-hasil
belajar yang dicapai siswa dengan kriteria tertentu, mencakup bidang
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Untuk mengetahui tingkat hasil
belajar yang diperoleh siswa perlu adanya suatu penilaian yang bisa
dilakukan dengan evaluasi.
b. Definisi Operasional

Secara operasional hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan
yang dimiliki oleh siswa melalui proses pembelajaran yang dapat diukur
dengan angka atau nilai berupa skor setelah diberikan materi tentang
garis dan sudut dengan menggunakan tes pada ranah kognitif yang hanya
meliputi kategori pengetahuan, pemahaman dan aplikasi atau penerapan.

Adapun aspek kognitif seperti yang dijelaskan oleh Suhanji dalam
bukunya Strategi Pembelajaran, yaitu sebagai berikut:
1) Pengetahuan mengacu pada kemampuan mengenal atau mengingat

materi yang sudah dipelajari dari yang sederhana sampai yang sulit.

2) Pemahaman, mengacu pada kemampuan memahami makna materi.
3) Penerapan, mengacu pada kemampuan menggunakan atau

menerapkan materi yang sudah dipelajari
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4) Analisis, mengacu kemampuan menguraikan materi kedalam
komponen-komponen atau faktor penyebabnya.

5) Sintesis, mengacu pada kemampuan memadukan konsep atau
komponen-komponen sehingga membentuk suatu pola struktur atau
bentuk baru.

6) Evaluasi, mengacu pada kemampuan memberikan pertimbangan
terhadap nilai-nilai materi untuk tujuan tertentu.

¢. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian

Kisi-kisi instrumen untuk penilaian hasil belajar matematika siswa
merupakan pedoman penelitian dalam membuat butir-butir pertanyaan
yang akan diberikan kepada subjek penelitian. Adapun kisi-kisi
instrumen penilaian hasil belajar matematika siswa dapat dilihat pada
tabel 3.2 berikut ini.

Tabel 3.2 Kisi- Kisi Instrumen Tes Hasil Belajar Matematika

Kompetensi Dasar Indiktor Indiktor soal No
materi Soal

Jumlah
Soal

3.12  Menentukan 1. Garis dan 1. Menjelaskan 1
hubungan Sudut kedudukan garis
antara dua (sejajar, berimpit,
garis, serta berpotongan,)
besar dan jenis melalui benda
sudut kongkrit

2. Menjelaskan 2
perbedaan  jenis
sudut (siku,
lancip, tumpul)

3. Memahami dan 5
memjelaskan
hubungan  antar
garis

4. Menentukan
perbandingan
segmen garis

EENIVS)

1




Tabel 3.3 Rubrik Penilaian Tes Hasil Belajar Matematika

No Soal

Indikator

Skor Total
Skor

Tidak menjawab

Mencapai langkah

Tidak menjawab

Mencapai langkah 1
Mencapai langkah 2
Mencapai langkah 3

15

Tidak menjawab
Mencapai langkah 1
Mencapai langkah 2
Tidak menjawab
Mencapai langkah 1
Mencapai langkah 2

20

WhNn W O i W W O W O

Tidak menjawab
Mencapai langkah 1
Mencapai langkah 2
Tidak menjawab
Mencapai langkah 1
Mencapai langkah 2
Tidak menjawab
Mencapai langkah 1
Mencapai langkah 2

30

Tidak menjawab

Mencapai langkah 1
Mencapai langkah 2
Mencapai langkah 3

S| L L ©O U b O W i O W

—_
(e

30

—_
o O
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4. Kalibrasi Instrumen

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes
kemampuan pemecahan masalah matematika dengan tipe uraian yang terdiri
dari 5 soal. Tes esai (uraian) adalah jenis tes kemajuan belajar yang
memerlukan jawaban yang bersifat pembahasan atau uraian kata-kata.

Tes dilakukan untuk memperoleh data mengenai hasil belajar
matematika siswa. Pertanyaan dalam tes ini berdasarkan materi yang telah
dipelajari pada saat observasi penelitian. Sebelum tes dilakukan maka soal
tes harus divalidasi terlebih dahulu oleh para ahli di bidang matematika
yaitu 1 orang guru matematika dan 1 orang dosen tadris matematika.

Tes yang digunakan dalam penelitian perlu dilakukan uji validitas agar
ketepatan alat penilaian terhadap konsep yang dinilai sesuai, sehingga betul-
betul menilai apa yang seharusnya dinilai. Untuk melihat baik atau tidaknya
suatu tes maka perlu dilakukan uji validitas instrumen. Instrumen yang valid
berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu
valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa
yang seharusnya diukur (Sugiyono, 2015, hal. 173). Uji validitas yang
digunakan dalam penelitian menggunakan validitas tes secara rasional yaitu
validitas kontruksi dan validitas isi.

“Validitas kontruksi adalah uji validitas dengan meminta pendapat
para ahli tentang instrumen yang telah disusun, mungkin para ahli akan
memberikan keputusan: instrumen dapat digunakan tanpa perbaikan, ada
perbaikan, dan mungkin dirombak total. Sedangkan validitas isi adalah uji
validitas dengan membandingkan antara isi instrumen dengan materi
pelajaran yang diajarkan” (Sugiyono, 2015, hal. 182).

Secara teknis pengujian validitas kontruksi dan validitas isi dapat
dibantu dengan menggunakan kisi-kisi instrumen, atau matrik
pengembangan instrumen. Dalam kisi-kisi terdapat variabel yang diteliti,

indikator sebagai tolak ukur dan nomor butir (item) pertanyaan atau
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pernyataan yang telah dijabarkan dari indikator. Dengan kisi-kisi instrumen,
maka pengujian validitas dapat dilakukan dengan mudah dan sistematis.
Berdasarkan kesimpulan tersebut maka sebelum melakukan riset
lapangan, soal tes hasil belajar matematika siswa akan di uji atau dinilai
terlebih dahulu oleh para ahli dibidang matematika. Dalam proses validasi

penulis hanya disarankan untuk memperbaiki rubrik penskoran soal.

E. Teknik Analisis Data

Data yang dianalisa dalam penelitian ini adalah data yang berasal dari
hasil belajar yang diberikan kepada kelompok yang menggunakan Model
Pembelajaran Active learning tipe Index card match dan Model Pembelajaran
Cooperative learning tipe Make a match terhadap hasil belajar Matematika siswa
di Madrasah Tsanawiyah Bustanul Huda Kabupaten Tebo.

Analisa terhadap data penelitian dilakukan bertujuan untuk menguji
kebenaran hipotesis yang diajukan dalam penelitian. Dalam menganalisis data,
penulis melakukan langkah-langkah sebagai berikut.

1. Uji Normalitas

Uji Normalitas bertujuan untuk melihat apakah sampel berdistribusi .
normal atau tidak. Uji yang digunakan adalah uji Chi Kuadrat, karena
sampel dalam penelitian ini adalah sampel besar dengan rumus sebagai

berikut:

k 2
oy Bt

Langkah-langkah

a. Menentukan skor besar dan kecil

b. Menentukan rentangan (R)

c. R = Skor terbesar — Skor terkecil + 1

d. Menentukan banyak kelas (K)
K=1+33logn
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e. Menentukan panjang kelas interval (I)

=2
K

f. Menentukan rata-rata atau mean

X = L2

n

g. Menentukan simpangan baku (s), dengan ramus

S = ny fy2-lfyl?
- b.(n-1)

h. Membuat draf frekuensi yang diharapkan dengan jalan:
1) Menentukan batas kelasYaitu angka skor kiri kelas interval pertama
dikurangi 0.5 dan kemudian angka skor-skor kanan kelas interval
ditambah 0,5

2) Mencari nilai Z - score untuk batas kelas interval dengan rumus:

Batas Kelas—x!
=

N

3) Mencari luas 0 — Z dari tabel kurva normal dari 0 — Z

4) Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangi angka-angka
0 — Z yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka baris
kedua dikurangi baris ketiga dan begitu seterusnya, kecuali baris yang
berada ditengah ditambahkan dengan angka berikutnya.

5) Mencari frekuensi yang diharapkan (fe) dengan cara mengalikan luas
tiap interval dengan jumlah responden (n)

6) Mencari Chi Kuadrat, dengan rumus:..
2 _ Z (f B fe)z
X — _
fe
7) Membandingkan x?p;4yn 4 dengan x2,4pe;, db=db = k — 3 dan a

0,05 kaidah keputusan:

Jika (xzhi tung) > (x?,4per Ymaka distribusi data tidak normal

Jika (x? ) < (xzt aper) Maka distribusi data normal

hitung
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2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk melihat apakah sampel mempunyai
varians yang homogen atau tidak, yaitu dengan menggunakan beda varians.
Langkah-langkah yang digunakan yaitu :
a. Mencari nilai varians terbesar dan varians terkecil.

Varians terbesar

S hitung = Varians terkecil

b. Membandingkan nilai fpiryngdengan figper, dengan rumus :

dkpempitang = M — 1 (untuk varians terbesar)

dkpenyepur = M — 1 (untuk varians terkecil)
c. Kedua wvariabel dikatakan homogen apabila pada tarafsignifikansi

(<) = 0,05 dengan kriteria pengujian sebagai berikut :

Jika fhitung = frabel, Tidak Homogen

Jika fhitung < frabel, Homogen. (Riduwan,2012, hal.120)
3. Uji Hipotesis

Setelah data yang diperlukan terkumpul maka data tersebut akan di

analisis secara kuantitatif. Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan
uji “t” test.

“Tes “t” atau “t”test, adalah salah satu tes statistik yang
dipergunakan untuk menguji kebenaran atau kepalsuan hipotesis nihil yang
menyatakan bahwa di antara dua buah mean sampel dari populasi yang
sama, tidak terdapat perbedaan yang signifikan”. (Anas Sudijono, 2014,
hal.278)

Sampel dalam penelitian ini adalah sampel besar yang satu sama lain

tidak mempunyai hubungan, maka Rumus yang digunakan adalah :
M, — M,

th =——
* " SEw-m,
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Keterangan :

M, = Mean untuk kelas eksperimen I (aktif learning tipe index card

match)

M, = Mean untuk kelas eksperimen Il (kooperatif learning tipe make a
match)

SEy, = Standar Error kelas eksperimen I (aktif learning tipe index card
match )

SEwm, = Standar Error kelas eksperimen II (kooperatif learning tipe make a

match)

Dengan langkah-langkah perhitungan sebagai berikut:

a. Mencari mean variabel I dengan rumus:

XX
M, =
b. Mencari mean variabel II dengan rumus:
XX
M, =

c. Mencari standar deviasi variabel I dengan rumus:

oD, = jZfXZ ] (fo>2

Ny Ny

d. Mencari standar deviasi variabel II dengan rumus:

SD, = JZfXZ _ (ZfX)2

N, N,

e. Mencari standar error mean variabel I dengan rumus:

SEy, = SD,
Ny —1
f. Mencari standar error mean variabel II dengan rumus:
gy, = 502
N,—1

g. Mencari standar error perbedaan mean variabel I dan variabel II dengan

rumus:
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SEM, w, = J (SEw,)" + (SEw,)”

h. Mencari t,dengan rumus :
MM
SEpyu,
Selanjutnya memberikan interpretasi terhadap t, dengan prosedur

kerja sebagai berikut:

1) Mencari df atau db dengan rumus: df ataudb = (N; + N,)- 2

2) Berdasarkan besarnya df atau db tersebut,kita cari harga kritik “t”
yang tercantum dalam Tabel Nilai “t” pada taraf signifikansi 5% dan
taraf signifikansi 1% dengan catatan:

a) Apabila t, > t; maka hipotesis nihil ditolak, berarti diantara ke dua
variabel yang kita selidiki terdapat perbedaan mean yang
signifikan.

b) Apabila t; < t;maka hipotesis nihil diterima atau disetujui, berarti
diantara ke dua variabel yang kita selidiki tidak terdapat perbedaan
mean yang signifikan.

1. Menarik kesimpulan (Anas Sudijono, 2014, hal.314-316)
4. Ukuran Efek (Size Effect)

Setelah berhasil menguji hipotesis dengan taraf signifikansi tertentu,
maka bahasan selanjutnya adalah ukuran efek. Ukuran efek adalah besarnya
efek suatu variabel pada variabel lain, besarnya perbedaan maupun
hubungan, yang bebas dari pengaruh besarnya sampel. Untuk menghitung

effect size pada uji t digunakan rumus Cohens sebagai berikut

nA + nB
d3=t

NA .NB



Keterangan :

dg = besar pengaruh perlakuan yang diberikan

na = jumlah sampel kelas eksperimen I

ng = jumlah sampel kelas ksperimen II

to =hasil ujit
Dengan kriteria nilai Cohen’s seperti pada tabel 3.4 berikut :
Tabel 3.4
Kriteria Nilai Cohen’s Standar
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Cohen’s Standar Effect Size Persentase (%)

2,0 97,7
1,9 97,1

Tinggi 1,8 96,4
1,7 95,5
1,6 94,5
1,5 93,3
1,4 91,9
1,3 90
1,2 88
1,1 86
1,0 84
0,9 82
0,8 79

Sedang 0.7 76
0,6 73
0,5 69

Rendah 0,4 66
0,3 62
0,2 58
0,1 54
0,0 50

(Sumber : Lee A, Beeker, 2000, hlm.3)

F. Hipotesis Statistik

Hipotesis statistik ialah suatu pernyataan tentang bentuk fungsi suatu

variabel atau tentang nilai sebenarnya suatu parameter. Suatu pengujian hipotesis

statistik 1alah prosedur yang memungkinkan keputusan dapat dibuat, yaitu
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keputusan untuk menolak atau tidak menolak hipotesis yang sedang dipersoalkan
(Sugiyono, 2016, him. 96) .

Hipotesis statistik ada bila penelitian bekerja dengan sampel, jika
penelitian tidak menggunakan sampel maka tidak ada hipotesis statistik. Dalam
hipotesis statistik yang diuji adalah hipotesis nol, hipotesis yang menyatakan tidak
ada perbedaan antara data sampel dan data populasi.

Hipotesis statistik pada penelitian ini adalah :

Ho : pAy = ud,
Hy : pA, # pd,
Keterangan :

uA; =skor rata-rata yang belajar menggunakan model pembelajaran aktif
learning tipe index card match.

uA, = skor rata- rata yang belajar meggunakan model pembelajaran kooperatif
learning tipe make a match.

H, =tidak terdapat perbedaan hasil belajar matematika siswa yang
menggunakan model aktif learning tipe index card match dengan
kooperatif learning tipe make a match.

H, =terdapat perbedaan hasil belajar matematika siswa yang menggunakan
model aktif learning tipe index card match dengan kooperatif learning tipe

make a match.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

Penelitian ini dilakukan di Madrasah Tsanawiyah Bustanul Huda
Kabupaten Tebo kelas VII, dimana kelas VII A sebagai kelas eksperimen I dan
kelas VII B sebagai kelas eksperimen II. yang digunakan sebanyak 60 siswa, 30
siswa di kelas eksperimen 1 dan 30 siswa di kelas eksperimen II. Kelas VII A
sebagai kelas eksperimen I melakukan pembelajaran matematika dengan model
pembelajaran Aktif Learning tipe Index Card Match, VII B sebagai kelas
eksperimen Il melakukan pembelajaran dengan Kooperatif Learning tipe Make A
Match, dengan Materi matematika yang diajarkan adalah garis dan sudut.

Penelitian ini dilakukan sebanyak empat kali pertemuan, dengan satu
minggu dua kali pertemuan. Selanjutnya setelah selesai melakukan proses
pembelajaran selama empat kali pertemuan, siswa diberikan tes akhir pada
pertemuan ke-4 untuk mengetahui hasil belajar siswa dalam menyelesaikan soal
pada materi garis dan sudut.

Pada saat guru memberikan pembelajaran kepada siswa, adakalanya timbul
suatu persoalan/permasalahan yang tidak dapat diselesaikan dengan hanya
menjelaskan secara lisan melalui ceramah. Untuk itu guru perlu menggunakan
model pembelajaran (/Index Card Match) sebagai jalan keluarnya. Kemudian
diakhiri dengan tugas-tugas baik individu, sehingga Siswa melakukan tukar
pikiran dalam memecahkan masalah yang dihadapinya. Model ini banyak
menimbulkan kegiatan belajar yang lebih optimal. Adapun langkah-langkah
dalam model pembelajaran Index Card Match :

Guru membuat potongan-potongan kertas sejumlah peserta didik yang ada
dikelas, kemudian guru membagi kertas tersebut menjadi dua bagian. Kemudian
guru menulis pertanyaan tentang materi yang telah diberikan sebelumnya pada
setengah bagian kertas yang telah disiapkan. Setiap kertas berisi satu pertanyaan,

lalu sisanya ditulis jawaban dari pertanyaan tersebut. Setelah itu guru mengacak
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terlebih dahulu kertas yang telah ditulis oleh siswa, setiap siswa diberikan satu
potongan kertas. Siswa diminta guru untuk menemukan pasangan dari masing-
masing kertas, setelah siswa menemukan pasangan kertas siswa diminta untuk
membentuk kelompok sesuai dengan pasangan masing-masing. Siswa diminta
guru untuk mempresentasikan atau membacakan kertas soal dan jawaban yang
mereka dapat. Kemudian guru dan siswa sama-sama menyimpulkan hasil dari
diskusi yang telah dilakukan.

Berdasarkan teori yang dijelaskan dalam BAB II, maka implementasi
Make A Match. Guru menanyakan kesiapan siswa untuk mengikuti pelajaran,
Guru mengulas kembali materi sebelumnya sebagai prasyarat pada materi saat ini
kemudian guru menjelaskan aturan main dalam pelaksaan model pembelajaran
make a match serta memberi motivasi kepada siswa akan pentingnya pembahasan
materi melalui pembelajaran make a match.

Guru menyiapakan dua buah kartu yang terdiri dari satu kartu soal dan satu
kartu jawaban. Kemudian guru membagikan siswa menjadi 3 kelompok antara
lain kelompok kartu soal, kelompok kartu jawaban, dan kelompok penilai
selanjutnya peserta didik diminta untuk mencari pasangan yang tepat kartu yang
dimilikinya. Guru memberikan poin untuk pasangan siswa yang dapat
menemukan kartu yang tepat dari kartu yang dimilikinya. Lebih lanjut, perwakilan
dari masing-masing kelompok mempresentasikan hasil yang telah didiskusikan
kedepan kelas dan peserta lain menggapinya, kemudian guru bersama siswa

menyimpulkan hasil diskusi.
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Table 4.1

Jadwal Mengajar Penelitian di Madrasah Tsanawiyah Bustanul Huda Kabupaten
Tebo

1 2 3 4
Pertmuan Pertemuan yang ke Kelas Alokasi Waktu
8 Mei 2019 1 VII A 3X40
11 Mei 2019 2 VII A 2X40
13 Mei 2019 3 VII B 3X40
16 Mei 2019 4 VII B 2X40

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mencari bukti perbedaan
kemampuan hasil belajar matematika siswa terhadap model pembelajaran Aktif
Learning tipe Index Card Match dan Kooperatif Learning tipe Make A Match.
Sebelum meneliti, terlebih dahulu mengolah data terhadap populasi, apabila data
populasi berdistribusi normal dan homogen maka bisa dilanjutkan meneliti di
madrasah Tsanawiyah Laboratorium jambi. Dan ternyata setalah dilakukan uji
normalitas dan homogenitas data populasi berdistribusi normal dan homogen.
Data populasi berdistribusi normal dan homogen dapat dilihat tabel seperti

dibawah ini :

Tabel 4.2
Hasil Uji Normalitas Populasi
Kelas Jumlah X%,...0 X per Keterangan Kesimpulan
Siswa
VII A 30 2,300 7,815 thitung < thabel Normal
VII B 30 6,495 7,815 th,-tung < X?,0pel Normal

Dari tabel 4.2 terlihat bahwa 2 kelas memiliki X2 hitung < X 2 aper Maka

dapat disimpulkan bahwa data dari kedua kelas berdistribusi normal. Selanjutnya
dilakukan Uji Homogenitas Varians terhadap populasi, dari uji homogen kelas

dalam populasi, diperoleh XZp;pyn, = 1,640 dan X?¢qpe = 1,859. Karena

X2 hitung < X*taper maka dapat disimpulkan bahwa kedua kelas tersebut memiliki
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varians yang homogen. Maka H, dari kedua kelas tersebut mempunyai varians
yang homogen.

Penelitian ini dilakukan pada dua kelas, yaitu kelas eksperimen I dan kelas
eksperimen II. Kelas eksperimen I yaitu kelas VII A (30 orang) yang menerapkan
model pembelajaran Aktif Learning tipe Index Card Match, sedangkan kelas
eksperimen Il yaitu kelas VII B (30 orang) yang menerapkan Kooperatif Learning
tipe Make A Match

Instrument pengumpulan data dalam penelitian ini adalah berbentuk tes.
Tes yang digunakan peneliti berupa tes uraian, tes yang digunakan peneliti
berjumlah 5 soal untuk posttest setelah pembahasan materi garis dan sudut.
Selesai peneliti mengadakan posttest untuk mencapai bukti berapa skor hasil
belajar matematika siswa dalam proses pembelajaran. Data yang diperoleh
tersebut digunakan untuk melihat perbandingan antara hasil belajar matematika
siswa yang menerapkan model pembelajaran Aktif Learning tipe Index Card
Match dengan hasil belajar matematika siswa yang menggunakan Kooperatif
Learning tipe Make A Match terhadap hasil belajar matematika siswa di Madrasah
Tsanawiyah Bustanul Huda Kabupaten Tebo

Peneliti melakukan perhitungan atau pengolahan data setelah data tes hasil
belajar matematika siswa diterapkan, dari hasil analisis data yang telah

dikumpulkan maka nilai t2 nitung akan dibandingkan dengan nilai t2taper- jika
nilai tzhitung lebih besar dari nilai t2,,;,; maka hipotesis alternatif yang diajukan
dalam skripsi ini diterima. Jika sebaliknya t2p;4,,n, lebih kecil dari t%¢4p,; maka

hipotesis alternatif ditolak dan hipotesis nol yang diterima.
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1. Deskripsi Data Hasil Belajar Matematika Siswa yang
Menggunakan Model Pembelajaran Aktif Learning tipe Index

Card Match pada Kelas Eksperimen I

Setelah peneliti melakukan proses pembelajaran dengan menerapkan
model pembelajaran Aktif Learning tipe Index Card Match, peneliti
memberikan posttest untuk mengetahui skor kemampuan hasil belajar
matematika siswa dan diadakan evaluasi dalam aspek kognitif kepada siswa
dalam materi garis dan sudut sehingga diperoleh skor kemampuan hasil belajar

matematika siswa sebagai berikut:

Skor yang diperoleh siswa
Skor total

x 100

>0 x 100 = 50
100 N

Tabel 4.3
Skor Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas Eksperimen [

No Nama Nilai Tes
1 Afrizal 50
2 Ahmat Nasri 50
3 Ahmat Tausi 57
4 Aidil Putra 71
5 Al Rahman 71
6 Amin Hudari 69
7 Andika Saputra 69
8 Azmil 64
9 Deni 64
10 Deni Ardiansah 61
11 Eko Irawan 61
12 Gusnur Idran 75
13 Gusti Rahmad 79
14 M. Saher 75
15 Muslimin 75
16 M. Musafarazi 79
17 Najmus Taqim 75
18 Ana Saputri 79
19 Melisa Febria Putri 79
20 Nabila Rizki 79

21 Nataza Herlinda 82




22 Nia Erlin 82
23 Nia Syaputri 86
24 Nini Esti 86
25 Nuraini 86
26 Perza Herlisa Fitri 89
27 Risa Efrita 92
28 Sinta Wulandari 92
29 Siti Kurah 96
30 Suci Ramadan 96

a. Sebaran Data
50 50 57 61 61 64 64 69 69 71

71 75 75 75 75 79 79 7979 79
82 82 86 86 86 89 92 92 96 96

b. Skor Tertinggi dan Skor Terendah
Skor tertinggi (H) = 96

Skor terendah (L) = 50
c. Rentang (R)

R=H-L+1
=96—-50+1
=47

d. Banyak Kelas (BK)
K =1+333logN

=1+ 3,33 log 30

=1+ 3,33(1.477)

=1+4918

= 5,918 = 6 (dibulatkan)
e. Panjang Kelas

R_ 47

i = == < =7,833 ~ 8 (dibulatkan)

f. Membuat Tabel Distribusi Frekuensi
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Tabel 4.4
Distribusi Frekuensi Kemampuan Hasil Belajar Matematika Siswa yang

Menggunakan Model Pembelajaran Aktif Learning tipe Index Card Match

Interval F X Fx x' X' fx'® Tpoes Fka Fkb
97,5 30 0

90 - 97 4 93,5 374 2 8 16

89,5 26 4
82 -89 6 855 513 1 6 6

81,5 20 10
74 - 81 9 77,5 6975 0 0 0

73,5 11 19
66 - 73 4 69,5 278 -1 -4 4

65,5 7 23
58 -65 4 61,5 246 -2 -8 16

57,5 327
50-57 3 53,5 160,5 -3 -9 27

49,5 0 30

Jumlah 30 2269 -7 69

g. Membuat Grafik Poligon Distribusi Frekuensi kelas Eksperimen I

Poligon Kelas Eksperimen |
10
9
8
7 / N\l
5 6 / AN
g . / N\
., / N
3 —
2
1
0
535 61.5 69.5 77.5 85.5 93.5

Gambar 4.1 Grafik Distribusi Frekuensi Kemampuan Hasil Belajar
Matematika Siswa yang Menggunakan Model Pembelajaran Aktif
Learning tipe Index Card Match



h. Mencari Mean atau Rata-Rata
Zf
M, =M +

=775+ 8( 7)
30
= 77,5+ 8(-0,23)

=775+ (—1,84)
= 75,66

i. Mencari Median
Letak Median = %N = %x 30 = 15

N
;—fkb i

Me = Tka +

——11

=735+

5—11
=73,5+ )

= 73,5+ 2,6666
=176,16

j-  Mencari Modus

fa ).

MO:Tka_(fa+fb i

= 81,5 (6 )8
S 6+ 4

3
=81,5— (1())9
=815-2
=791

k. Mencari Standar deviasi

)

2
175923,5 2269
SD, = J - (29)
30 30

SD, = ,/5864,116667 — (75,63333333)?2

SD2 =
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SD, = \/5864,116667 —5720,401111

SD, =4/143,715556

SD,=11,98
I.  Menncari Standar Error
_ SD1
SEw= =
SEw — 11,98814231
Ms V30—1

11,98814231

SEv, = NeT
11,98814231

SEy,=————
5,385164807

SEm,=2,22

2. Untuk Deskripsi data Hasil Belajar Matematika Siswa yang
Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Learning tipe

Make A Match pada Kelas Eksperimen II.
Setelah Peneliti menerapkan model pembelajaran Kooperatif Learning tipe
Make A Match dalam proses pembelajarannya, peneliti melakukan posttest untuk
mengetahui skor kemampuan hasil belajar matematika siswa dan diadakan
evaluasi dalam aspek kognitif kepada siswa dalam materi garis dan sudut sehingga

diperoleh skor pada Table 4.5 berikut ini :

Skor yang diperoleh siswa

Skor total x 100
36
100 x 100 = 36
Tabel 4.5
Skor Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas Eksperimen 11
Nilai
No Nama Tes
1 Ramadan 36
9 Saparudin 64
Clara Anggraini )




4 Gina Uliyanti )
5 Hani Almardeti 61
6 Irsa 43
7 Marpu'ah 46
8 Melisa Febria Putri 50
9 Suci Ramadan 68
10 Deni Ardiansah 79
11 Uswatun Hasanah 36
12 Wa'alaniah 39
13 Yuniza 43
14 M. Saher 75
15 Zulaika 75
16 Ade Asep Wijaya 36
17 Ade Amzah 46
18 Andi Qodri Ramadan 50
19 Wulan Nasir 57
20 Yandi Septiawan 61
21 Zukriadi 7
7 Sahri Ramadoni 71
23 Rudi Saputra 75
24 Rian Pangestu 79
5 Nurul Ardi 36
26 Nurdin 57
27 Risa Efrita 39
28 M. Yunus 50
29 Saupi 79
30 Arif Habiburahman 36

a. Sebaran Data

57

36 36 39 43 43 46 46 50 50 50
5757 61 61 64 64 68 71 7171
75 75 75 79 79 79 82 82 86 86
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b. Skor Tertinggi dan Skor Terendah
Skor tertinggi (H) = 86
Skor terendah (L) = 36

c. Rentang (R)

R=H-L+1
=86—-36+1
=51

d. Banyak Kelas (BK)
K=1+333 logN
=1+ 3,33 log 30
=1+3,33(1.477)
=1+ 4918 =5.918 = 6 (dibulatkan)

e. Panjang Kelas
i===2=85 ~ 9 (dibulatkan)
f. Menentukan tabel distribusi frekuensi
Tabel. 4.6

Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Matematika yang Menggunakan Model
Pembelajaran Kooperatif Learning tipe Make A Match pada Kelas

Eksperimen 11
Interval F x  Fx  x X fx"? Tieqs fka fkb
88,5 30 0
80—-88 4 84 336 2 8 16
79,5 26 4
71-79 9 75 675 1 9 9
70,5 17 13
62-70 3 66 198 0 0 0
61,5 14 16

53-61 4 57 228 -1 -4 4

52,5 10 20
44 - 52 5 48 240 -2 -10 20

43,5 5 25
35-43 5 39 195 -3 -15 45

34,5 0 30

Jumlah 30 1872 -12 94




59

g. Membuat Grafik Poligon Distribusi Frekuensi kelas EkperimenlI

Poligon Kelas Eksperimen i
7
6
. / N
g 4 \/ \
=
§ 3
)
1
0
40 49 58 67 76 85

Gambar 4.2 Grafik Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Matematika
Siswa yang Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Learning
tipe Make A Match pada Kelas Eksperimen 11

h. Mencari Mean atau Rata-Rata

M, = M’ + 1 (22)

=66+9 (<)
=66 +9(-0,5)
=61,= 66 + (—4,5)5
1. Mencari Median
Letak Median = %N = %x 30 =15
> fka
f

3915

=615+ | 2 9
6

Me =Tkb + i

= 61,5 + (g) 9
= 61,5 + (0) = 61,5



J-

k.

1.

Mencari Modus

M0=Tka—< fa )i

fa+fb
_ 6
=70,5— <m> 9
6
“05- ()5
=705—-(54)
= 65,1

Menghitung Standar Deviasi Variabel I

2
123951 1875
! 30 30

SD; =,/4131,7 — (62,5)2

SD, =/4131,7 — 3906,25

SD, =,/225,45
SD, = 15,01499251~ 15,01 (dibulatkan)

Mencari standar eror

SD
SEM2= ,_Nzil
15,01499251
SEm.= V30—1
15,01499251
SEMZZ——Z9
15,01499251
SEv,= ——————

© 5,385164807

SEm,=2,788214112~ 2,80 (dibulatkan)
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1. Perbandingan Hasil Belajar Matematika Siswa yang

Menerapkan Model Pembelajaran Aktif Learning tipe Index
Card Match dengan Kooperatif Learning tipe Make A Match

Perbedaan hasil belajar matematika siswa dari kelas eksperimen I
(kelas yang menerapkan Model Pembelajaran Aktif Learning tipe Index Card
Match ) dengan hasil belajar matematika siswa dari kelas eksperimen II (kelas
yang menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif Learning tipe Make A
Match) dalam proses pembelajaran matematika dapat dilihat pada tabel 4.7
dibawah ini
Tabel 4.7

Pebedaan Kemampuan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas eksperimen |

dan Kelas Eksperimen 11
No Ukuran Penerapan Kelas eksperimen Kelas Eksperimen
II I

1 Tertinggi 86 96
2 Terendah 36 50
3 Range 51 47
4 Mean 61,5 75,66
5 Median 61,5 76,16
6 Modus 65,1 79,1
7 Standar Deviasi 15,01 11,98
8 Standar Eror 2,80 2,22

Dapat dilihat dari tabel 4.7 bahwa nilai tertinggi di kelas ekperimen I
tidak sama dengan nilai tertinggi dikelas eksperimen II yaitu 96 dan 86.
Kemudian nilai terendah dari kelas ekperimen I lebih besar dibandingkan
dengan kelas eksperimen II, yaitu nilai terendah dikelas eksperimen I adalah
50, sedangkan dikelas eksperimen II nilai terendahnya adalah 36. Selain itu,

nilai rata-rata dari kelas ekperimen I lebih tinggi dibandingkan dengan nilai



62

rata-rata kelas eksperimen II, dimana dikelas eksperimen I nilai rata-ratanya
talah 75,66 dan dikelas eksperimen II nilai rata-ratanya adalah 61,5.
Kemudian, standar deviasi pada kelas eksperimen I lebih rendah dari kelas
eksperimen II dimana nilai deviasi kelas eksperimen I ialah 11,98 sedangkan

nilai deviasi kelas eksperimen II adalah 15,01

B. Analisis Data

Sebelum melakukan uji hipotesis perlu dilakukan pemeriksaan terlebih
dahulu terhadap data hasil penelitian dengan melakukan pengujian persyaratan
analisis yaitu normalitas dan uji homogenitas.

1. Uji Normalitas

Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah Chi
Kuadrat. Uji Chi Kuadrat adalah uji normalitas yang digunakan untuk
menguji sampel yang besar yakni n = 30. Tujuan dari uji normalitas ini
adalah untuk mengetahui distribusi data yang diteliti normal atau tidak.
Adapun ketentuan uji normalitas yaitu sebagai berikut :
Jika X% pityng < X?tqper, artinya distribusi data normal
Jika X% pitung = X?tqper, artinya distribusi data tidak normal
Uji normalitas data kemampuan hasil belajar matematika siswa dapat dilihat

pada table 4.8

Table 4.8
Hasil Perhitungan Uji Normalitas kelas Eksperime I dan kelas eksperimen I1
Data N X%Litun g X*iabel Keterangan Kesimpulan
Eksperimen 30 4,922 7,815 X2 hitung Normal
I < X% tabel
Eksperimen 30 5,469 7,815 X2 hitung Normal
11 < X?tabel

Berdasarkan hasil perhitungan dapat disimpulkan bahwa kelas

eksperimen I dan kelas ekperimen II berdistribusi normal.
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2. Uji Homogenitas

Setelah dilakukan uji normalitas, diketahui bahwa kedua kelompok
sampel dalam penelitian ini dinyatakan berasal dari populasi yang
berdistribusi normal. Selanjutnya dilakukan wuji homogenitas dengan
menggunakan uji beda varians terbesar dan uji beda varians terkecil. Uji
homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah kedua kelompok sampel
memiliki varians yang sama (homogen) atau tidak. kriteria pengujian yang

digunakan yaitu kedua kelompok dikatakan homogen apabila Fptyng < Fraper
diukur pada taraf signifikasi @ = 0,05. Berdasarkan hasil perhitungan uji

homogenitas diperoleh F;¢ 4 adalah:

varians terbesar

Fi.. =
hitung varians terkecil

_225,4500001
~ 143,715556

= 1.56

Membandingkan Fpityng < Frapel
Dk Pembilang = 30 — 1 = 29 (untuk varians terbesar)
Dk Pembilang = 30 — 1 = 29 (untuk varians tekecil)

Dk tidak ada pada tabel maka digunakan interpolasi sebagai berikut :
Diketahui:

B =29

Cy = 1,90 B, = 24

¢, = 1,85 B, = 30
¢, — G

= B—B

C CO+Bl_BO( 0)

C—190+1’85_1’9O(29 24)

o 30 — 24

C=190+——x5

C =190+ (—0,008 x 5)
¢ =190-0,04
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¢ =186

Jadi, diperoleh Nilai Fi,pe dengan pembilang 29 dan penyebut 29 adalah
Fiabet = 1,86 Karena Fhiwung < Frabel (1,56 < 1,86) maka dapat disimpulkan jika
kedua data memiliki varians yang Homogen.
3. Uji Hipotesis

Signifikan atau tidaknya pengunaan metode pembelajaran Aktif

Learning tipe Index Card Match dan model pembelajaran Kooperatif Learning
tipe Make A Match dapat diukur menggunakan rumus tes “t” hal ini peneliti
lakukan untuk membandingkan kemampuan hasil belajar matematika siswa
kelas eksperimen I dan siswa kelas eksperimen II. Dalam hal ini yang akan
diuji adalah: perbedaan dua rata-rata hasil belajar kelas yang diajarkan dengan
model pembelajran aktif Learning tipe Index Card Match (eksperimen I)
dengan rata-rata kemampuan hasil belajar matematika siswa yang
menerapkan model pembelajaran Kooperatif Learning tipe Make A Match
(ekperimen II).

Berdasarkan perhitungan sebelumnya diperoleh:

M, = 75,66 SD, = 11,98
M, = 61,5 SD, = 15,01

Langkah-langkah perhitungan uji hipotesis menggunakan “t” tes adalah

sebagai berikut:

a. Mencari Standar Error Mean variabel 1

SEM1=

SEwm, = 2,224698256 ~ 2,22
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b. Mencari Standar Error Mean variabel 11

SD,

SEMZZ N

i

15,01
30—-1
15,01

SEMz:

1

SEMZZ

el

15,01
5,385

SEm,=2,787372331 =~ 2,78 (dibulatkan)

SEMz:

c. Mencari Standar Error perbedaan mean variabel I dan I1

SE,, . =+|SE,> +SE,,

SEmym, =+/(2,22)% +(2,78)2
SEMl- Mz — \/4,9284 + 7,7284

SEm.m, = V12,7124
SEm,wm, = 3,565445274 ~ 3,56 (dibulatkan)

d. Mencari t, dengan rumus :

- M, — M,
0= ——=
SEMl_MZ
7563 - 61,5
0= " 356
1413
0= 356

to=3,969101124~ 3,96 (dibulatkan)

e. Menentukan interpretasi terhadap t,

df ataudb = N; + N, — 2
=30+30-2
= 58.
Karena df sebesar 58 tidak ada di tabel, sedangkan yang ada di tabel df

50 dan df 60 oleh karena itu dilakukan interpolasi sebagai berikut:
Pada taraf signifikansi 5%
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c=%+;_2xw—&)
2,00 — 2,01

€ =201+~ —-—(58-50)
-0,01

C=201+—-—x8

C =201+(-0,001)x8
¢ =201-0,008

C = 2,00
Pada taraf signifikansi 1%
C;— G
C=C¢C B—-B
ot B, —B, " ( 0)
C-—268—k2£5__2£8(58 50)
v 60 — 50
C=268+—x8
10

C =268+ (-0,003)x8
C=268-0,024
C =265

Sehingga didapat t;,p.; sebagai berikut:

Pada taraf signifikansi 5% t¢qpe; = 2,00

Pada taraf signifikansi 1% t;qpe; = 2,65

Kriteria pengujian untuk uji hipotesis sebagai berikut ;

Dyitung < Lianey Maka H,, diterima dan H, ditolak

Yitng = Lupes Maka H,, ditolak dan H, diterima

Berdasarkan perhitungan hipotesis dengan uji t didapati  thiwng = 3,96.
Pada taraf signifikansi 5% = 2,00 maupun pada taraf signifikansi 1% =
2,65 yaitu 2,00< 3,96 >2,65. Sehingga H, diterima, artinya kedua
variabel terdapat perbedaan yang signifikan hasil analisis tes antara

kemampuan hasil belajar matematika siswa yang menerapkan model
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pembelajaran  aktif Learning tipe Index Card Match dan Kooperatif
Learning tipe Make A Match.
4. Ukuran efek (Size Effect)
Kriteria yang diuslkan oleh Coher’s tentang besar kecilnya ukuran
efek adalah sebagai berikut :
0<d<0,2 Efek Rendah
0,2<d<0,8 Efek Sedang

d>0,8 Efek Tinggi
Berdasarkan pengolahan data, maka dapat diketahui
na = 30
ng = 30
to = 3,68

Maka dengan rumus Cohen'’s

nA + nB

dgzt
NA .NnB

4306 30 + 30
8T 30.30
ds = 3,96 60
87277 1900

ds = 3,96,/0,066
d® =3,96x0,25
d® =09

Berdasarkan perhitungan diperoleh d = 0.9 maka menunjukkan
efek yang tinggi (besar) karena d; > 0,9 berarti d > 0,9 dengan persentase
82%. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi pengaruh yang tinggi dari model
aktif Learning tipe Index Card Match dengan model Kooperatif Learning
tipe Make A Match terhadap hasil belajar matematika siswa Madrasah
Tsanawiyah Bustanul Huda Kabupaten Tebo.
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C. Pembahasan Hasil Penelitian

Sesuai dengan tujuan penelitian yang peneliti lakukan di Madrasah
Tsanawiyah Bustanul Huda Kabupaten Tebo, diperoleh hasil berdasarkan analisis
data yang sudah dilakukan bahwa terdapat perbedaan yang siginifikan antara
kemampuan  hasil belajar matematika siswa yang menerapkan  model
pembelajaran aktif Learning tipe Index Card Match dengan siswa yang
menerapkan model pembelajaran Kooperatif Learning tipe Make A Match.

Skor kemampuan hasil belajar matematika siswa yang menerapkan
model pembelajaran aktif Learning tipe Index Card Match pada pokok
pembahasan garis dan sudut di Madrasah Tsanawiyah Bustanul Huda Kabupaten
Tebo pada kelas VII A sebagai kelas eksperimen I. Dari hasil tes diperoleh skor
kemampuan hasil belajar matematika siswa dengan rata-rata 75,66, dari skor
tertinggi 96, skor terendah 50, median sebesar 76,16 modus sebesar 79,1, standar
deviasi sebesar 11,98, dan standar eror sebesar 2,22

Skor kemampuan hasil belajar matematika siswa yang menerapkan
model pembelajaran Kooperatif Learning tipe Make A Match di Madrasah
Tsanawiyah Bustanul Huda Kabupaten Tebo pada kelas VII B sebagai kelas
eksperimen II. Dari hasil tes diperoleh skor kemampuan penalaran matematis
siswa dengan rata-rata 61,5, dari skor tertinggi 86, skor terendah 36, median
sebesar 61,5, modus sebesar 65,1, standar deviasi sebesar 15,01, dan standar eror
sebesar 2,80.

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan sebelumnya diketahui bahwa
terdapat perbedaan nilai rata-rata tes akhir siswa kelas eksperimen II dengan kelas
eksperimen I yaitu 75,66 > 61,5 dan standar deviasi yang diperoleh lebih kecil
yang menerapkan model pembelajaran aktif Learning tipe Index Card Match
dibandingkan dengan yang menerapakan model pembelajaran Kooperatif
Learning tipe Make A Match, yaitu 11,98 < 15,01. Perbedaan tersebut tidak
terjadi secara kebetulan, melainkan karena adanya perbedaan perlakuan saat

mengajar di kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II.
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Hasil perhitungan uji “t” di peroleh tpiryng = 3,96 maka 2,00 <3,96
> 2,65 atau dengan kata lain tp;tyng lebih besar dari tiqpe, baik taraf signifikan

5% maupun taraf 1%. Dengan demikian terdapat perbedaan yang signifikan antara
kemampuan hasil belajar matematika siswa yang menerapkan model
pembelajaran aktif Learning tipe Index Card Match dengan menerapkan model
pembelajaran Kooperatif Learning tipe Make A Match.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Eka Fajar Rahmawati
diketahui bahwa persentase hasil belajar yang menggunakan model index card
match adalah 75% yang mencapai hasil belajar minimal tinggi pada mata
pelajaran IPS, adapun persmaan dalam penelitaian ini yaitu sama-sama
menggunakan model pembelajaran index card match dan hasil belajarnya lebih
baik dari pada model make a match, sedangkan perbedaan penelitian yang
dilakukan oleh Eka Fajar Rahmawati penelitian dilakukan pada mata pelajaran

IPS.



BAB YV

A. Kesimpulan
Secara Global bahwa hasil belajar matematika siswa yang
menggunakan model aktif learning tipe index card match lebih baik dari pada

model koopertif learning tipe make a match.

Berdasarkan hasil penelitian pada bab IV maka dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1. Skor kemampuan hasil belajar matematika siswa dengan menggunakan
model pembelajaran Aktif Learning tipe Index Card Match pada pokok
bahasan  garis dan sudut diperoleh skor rata-rata = 75,66 dan standar
deviasinya = 11,98 serta median = 65,5.

2. Skor kemampuan hasil belajar matematika siswa yang menggunakan
model pembelajaran Kooperatif Learning tipe Make A Match pada pokok
bahasan garis dan sudut diperoleh skor rata-rata = 62,5 dan standar
deviasinya = 15,01 serta median = 62,5.

3. Hasil pencarian “t” tabel pada taraf signifikansi 5% = 2,00 dan pada taraf
signifikansi 1% yaitu ty4pe; = 2,65. Sedangkan perhitungan dengan
menggunakan uji tes “t” untuk sampel besar yang satu sama lain tidak
saling  berhubungan  diperoleh  harga  tpiung = 3,68, dengan
demikian tygpe; < thitung = traver (2,00 < 3,65 = 2,65). Hal ini
menunjukkan bahwa H, diterima, artinya terdapat perbedaan yang
signifikan hasil belajar matematika siswa yang diajarkan dengan model
pembelajaran Aktif Learning tipe Index Card Match dengan Kooperatif
Learning tipe Make A Match pada siswa kelas VII Madrasah Tsanawiyah
Bustanul Huda Kabupaten Tebo.

70
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B. Saran

Setelah penulis menyimpulkan hasil penelitian ini maka penulis ingin
menyampaikan beberapa saran dan semoga saran ini dapat diambil
manfaatnya tentang perbandingan hasil belajar matematika siswa yang
menerapkan model pembelajaran Aktif Learning tipe Index Card Match
dengan Kooperatif Learning tipe Make A Match di Madrasah Tsanawiyah
Bustanul Huda Kabupaten Tebo sebagai berikut:

1. Diharapkan bagi pihak sekolah agar memperhatikan model atau strategi
pembelajaran disekolah, strategi pembelajaran Aktif Learning tipe Index
Card Match ini dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif dalam
pembelajaran matematika.

2. Bagi guru dapat menggunakan strategi pembelajaran Aktif Learning tipe
Index Card Match dengan materi yang berbeda untuk mengukur aspek yang
lain atau jenjang sekolah yang berbeda, karena penelitian ini hanya
dilakukan pada materi garis dan sudut.

3. Siswa diharapkan dapat lebih giat, lebih aktif dan lebih mandiri dalam
belajar agar dapat menyelesaikan soal yang berhubungan dengan penalaran
matematis.

4. Bagi peneliti berikutnya dapat dijadikan sebagai panduan/pijakan untuk
melakukan peneliti selanjutnya mengenai model Index Card Match dan

Make A Match.s
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INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA

JUDUL : PERBANDINGAN HASIL BELAJAR MATEMATIKA SISWA
YANG MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN AKTIF
LEARNING TIPE INDEX CARD MATCH DAN KOOPERATIF
LEARNING TIPE MAKE A MATCH DI MADRASAH
TSANAWIYAH BUSTANUL HUDA KABUPATEN TEBO

1. TES

Penilaian ini menggunakan tes jenis uraian, dengan jumlah item

soal sebanyak 5 butir soal dengan item terlampir.



UJI NORMALITAS POPULASI

1. Uji Norma litas Siswa Kelas VII A

74

Daftar Nilai Ujian Semester 2 Kelas VII Madrasah Tsanawiyah Bustanul

Huda Kabupaten Tebo
No Nama Siswa Skor Nilai
1 Afrizal 82
2 Ahmat Nasri 72
3 Ahmat Tausi 66
4 Aidil Putra 65
5 Al Rahman 72
6 Amin Hudari 81
7 Andika Saputra 70
8 Azmil 80
9 Deni 65
10 Deni Ardiansah 64
11 Eko Irawan 70
12 Gusnur Idran 79
13 Gusti Rahmad 78
14 M. Saher 69
15 Muslimin 62
16 M. Musafarazi 60
17 Najmus Taqim 69
18 Ana Saputri 60
19 Melisa Febria Putri 75
20 Nabila Rizki 68
21 Nataza Herlinda 68
22 Nia Erlin 75
23 Nia Syaputri 55
24 Nini Esti 74
25 Nuraini 55
26 Perza Herlisa Fitri 67
27 Risa Efrita 66
28 Sinta Wulandari 74
29 Siti Kurah 74
30 Suci Ramadan 58




a. Data Diurutkan

555558 60 60 62 64 65 65 66

66 67 68 68 69 69 70 70 72 72

74 7474757578 7980 81 82

. Menentukan skor besar dan kecil
Skor terbesar = 82
Skor terkecil =55

Menentukan rentangan

R =82-55+1
=27+1
=28

. Menentukan banyaknya kelas (BK)

BK =1+3,33 Log(N)
=1+3,33 Log (30)
=1+3,33(1.477)
=1+4,918
= 5,918 = 6 (dibulatkan)

Menentukan panjang kelas (i)

i = = =2 =467 ~ 5(dibulatkan)

Membuat Tabel distribusi frekuensi kelas VII

75



Tabel.

Distribusi Frekuensi Kelas VII A

Kelas
Interval  F X f.x x? f. x?
80-84 3 82 246 6724 20172
75-79 4 77 308 5929 23716
70-74 7 72 504 5184 36288
65-69 9 67 603 4489 40401
60-64 4 62 248 3844 15376
55-59 3 57 171 3249 9747
Jumlah 30 Y f.x =2080 O f. x% =145700
o IfX 2080
X= N - W = 69,333

Mencari simpangan baku (s)

B j<30)(145700) — (2080)?

-]

N X? — (X 1X)?

N(N—-1)

3030 —-1)

_|4371000 — 4326400
N 870

44600

2. Uji Normalitas Kelas VII B

=,/51,264 2=171
870 51,2643678 7,159

76

Daftar Nilai Ujian Semester 2 Kelas VII Madrasah Tsanawiyah Bustanul

Huda Kabupaten Tebo
No Nama Siswa Skor Nilai
1 Ramadan 75
2 Saparudin 62
3 Clara Anggraini 66
4 Gina Uliyanti 71
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5 Hani Almardeti
6 Irsa

7 Marpu'ah

8 Melisa Febria Putri
9 Suci Ramadan
10 Deni Ardiansah
11 Uswatun Hasanah
12 Wa'alaniah

13 Yuniza

14 M. Saher

15 Zulaika

16 Ade Asep Wijaya
17 Ade Amzah

18 Andi Qodri Ramadan
19 Wulan Nasir

20 Yandi Septiawan
21 Zukriadi

22 Sahri Ramadoni
23 Rudi Saputra
24 Rian Pangestu
25 Nurul Ardi

26 Nurdin

27 Risa Efrita

28 M. Yunus

29 Saupi

30 Arif Habiburahman

71
72
80
80
60
60
74
75
79
80
68
66
62
72
73
69
70
74
76
80
72
73
64
71
67
68

a.

C.

Data Diurutkan

60 60 62 62 64 66 66 67 68 68
69707171717272727373
74 7475757679 80 80 80 80

Menentukan skor besar dan kecil
Skor terbesar = 80
Skor terkecil = 60
Menentukan rentangan
R =80-60+1
=20+1
=21



d. Menentukan banyaknya kelas (BK)
BK =1+3,33 Log(N)
=1+ 3,33 Log (30)
=1+3,33(1,477)
=1+4.918
= 5,918 = 6 (dibulatkan)

e. Menentukan panjang kelas (i)

i = % = % = 3,5 =~ 4(dibulatkan)

f. Membuat Tabel distribusi frekuensi Kelas VII B

Tabel.
Distribusi Frekuensi Kelas VII B

Kelas

Interval  f X x? f.x f.x?

80-83 2 81,5 664225 163 13284,5
76-79 2 77,5 6006,25 155 12012,5
72-75 10 73,5 5402,25 735 54022,5
68-71 8 69,5 4830,25 556 38642
64-67 4 65,5 429025 262 17161
60-63 4 61,5 378225 246 15129
Jumlah 30 Yf.x=2117 Y f.x? =150251,5

Mencari rata-rata
& Y X _ 2117
N 30

Mencari simpangan baku (s)

. JNZMZ - (XfX)? J(ao)(150251,5) — (2117)?

= 70,566

N(N—-1) 3030 —1)

4507545—-4481689
870

78



Rata-rata (X)

25856

870

= /29,71954023
= 5451

Perhitungan Uji Normalitas Populasi
=69,33

Simpangan baku (s) =7,16
Tabel.

79

Perhitungan Uji Normalitas Populasi Kelas VII A dengan Menggunakan Uji Chi

Kuadrat
No batas 7 Luas 07 Luas Tiap Fe o (fo — fe)?
Kelas Kelas fe
1 84,5 2,12 0,483 0,061 1,824 3 0,758
2 79,5 1,42 0,422 0,155 4,647 4 0,090
3 74,5 0,73 0,267 0,279 8379 7 0,227
4 69,5 0.03 0,012 0,237 7,098 9 0,510
5 64,5 -0.67 0,249 0,166 4983 4 0,194
6 59,5 -1,73 0,415 0,066 1,983 3 0,522
54,5 -2,07 0,481
Jumlah 30 2,300

1. Menentukan batas kelas, yaitu angka skor kiri kelas interval pertama dikurangi

0,5 dan kemudian angka skor sebelah kanan ditambah 0,5.

2. Mencari nilai Z-score untuk batas interval dengan rumus

_ Batas Kelas — X

S

Mencari luas 0-Z dari table kurva normal dari 0 — Z dengan menggunakan

angka-angka 0 — Z, dengan menggunakan angka-angka untuk batas kelas.

Yaitu ,,angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka baris kedua

dikurangi baris ketiga begitu seterusnya. Kecuali untuk angka yang berbeda

pada baris paling tengah ditambahkan dengan angka pada baris berikutnya.

Mencari frekuensi yang diharapkan (fe) dengan cara mengalikan luas tiap

interval dengan jumlah responden (n = 30)
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6. Mencari Chi Kuadrat (xzhitung) dengan rumus

fo—fe)?2
(x?)= 3k,

e

0,758 + 0,09 + 0,227 + 0,510 + 0,194 + 0,522 = 2,300
7. Membandingkan (x?p;eyn4) dengan x2,45¢
db =k-3 =6 —3 =3 dana 0.05 didapat x2,4,.,7,815
maka didapati nilai X%pryng < X% qper = 2,300 < 7,815 . Kriteria yang telah
ditentukan xzhitung < x2,4pe; maka H, diterima atau data distribusi normal
dan sebaliknya jika X%piryng = ¥%¢gper, maka Hy ditolak atau data tidak

normal. Dapat disimpulkan bahwa populasi kelas VII A berdistribusi normal.

Perhitungan Uji Normalitas Populasi
Rata-rata (X) =170,75
Simpangan baku (s) = 5,45
Tabel.
Perhitungan Uji Normalitas Populasi Kelas VII B dengan Menggunakan Uji Chi

Kuadrat
. rRY
No Batas 7 Luas 0z Luas Tiap Fe fo (fo —fe)
Kelas Kelas fe
1 5835 2,37 0,4911 0,0416 1,2480 2 0,453
2 79,5 1,64  0,4495 0,1336 4,0080 2 1,006
3 75,5 0,90  0,3159 0,3834 ! 1’302 9 0,544
4 71,5 0,17  0,0675 -0,1448 4,3440 8 3,077
5 67,5 -0,56  0,2123 -0,1909 5,7270 5 0,092
6 63,5 -1,30  0,4032 -0,0756 2,2680 4 1,323
59,5 -2,03  0,4788
Jumlah 30 6,495

a. Menentukan batas kelas, yaitu angka skor kiri kelasinterval pertama
dikurangi 0,5 dan kemudian angka skor sebelah kanan ditambah 0,5.

b. Mencari nilai Z-score untuk batas interval dengan rumus
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_ Batas Kelas — X
B S

c. Mencari luas 0-Z dari table kurva normal dari 0 — Z dengan menggunakan

angka-angka 0 — Z, dengan menggunakan angka-angka untuk batas kelas.
d. Yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka baris kedua
dikurangi baris ketiga begitu seterusnya. Kecuali untuk angka yang
berbeda pada baris paling tengah ditambahkan dengan angka pada baris
berikutnya.
e. Mencari frekuensi yang diharapkan (fe) dengan cara mengalikan luas
tiap interval dengan jumlah responden (n = 30)
f.  Mencari Chi Kuadrat (xzhitung) dengan rumus
(x2)= gk, T
0,453 + 1,006 + 0,544 + 3,077 + 0,092 + 1,495 = 6,495
g. Membandingkan (xp;ryng) dengan x5
db =k-3 =6 -3 =3 dana 0.05 didapat x%,4,.;7,815
maka didapati nilai x®p;eyng < X%¢qper = 6,495 < 7,815. Kriteria yang telah
ditentukan x%p;png < x%¢gpe; maka Hy diterima atau data distribusi normal
dan sebaliknya jika xZpipng = X%¢pe, maka Hy ditolak atau dat tidak

normal. Dapat disimpulkan bahwa populasi kelas VII B berdistribusi normal.
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UJI HOMOGENITAS POPULASI

Dalam uji homogenitas menggunakan rumus sebagai berikut :

varians terbesar

Fhitung = vasians terkecil
Dengan :

SZ — z:(x—_x_)z
n—1

A. Proses pengujian homogenitas kelas VII A :
Daftar Nilai Ujian Semester 2 Kelas VII Madrasah Tsanawiyah Bustanul
Huda Kabupaten Tebo

No Nama Siswa Nilai
1 Afrizal 82
2 Ahmat Nasri 72
3 Ahmat Tausi 66
4 Aidil Putra 65
5 Al Rahman 72
6 Amin Hudari 58
7 Andika Saputra 70
8 Azmil 55
9 Deni 65
10 Deni Ardiansah 64
11 Eko Irawan 55
12 Gusnur Idran 79
13 Gusti Rahmad 78
14 M. Saher 69
15 Muslimin 62
16 Muhammad Musafarazi 60
17 Najmus Taqim 69
18 Ana Saputri 60
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19 Melisa Febria Putri 75
20 Nabila Rizki 68
21 Nataza Herlinda 68
22 Nia Erlin 75
23 Nia Syaputri 80
24 Nini Esti 74
25 Nuraini 70
26 Perza Herlisa Fitri 67
27 Risa Efrita 66
28 Sinta Wulandari 74
29 Siti Kurah 74
30 Suci Ramadan 81
Dari data tabel di peroleh :

No X X- X X -X)?
1 82 12.66 160.27
2 72 2.66 7.07
3 66 -3.33 11.08
4 65 -4.33 18.74
5 72 2.66 7.07
6 58 -11.33 128.36
7 70 0.66 0.43
8 55 -14.33 205.34
9 65 -4.33 18.74
10 64 -5.33 28.40
11 55 -14.33 205.34
12 79 9.66 93.31
13 78 8.66 74.99
14 69 -0,33 0.10
15 62 -7.33 53.72
16 60 -9.33 87.04
17 69 -0,33 0.10
18 60 -9.33 87.04
19 75 5.66 32.03

20 68 -1.33 1.76

21 68 -1.33 1.76

22 75 5.66 32.03

23 80 10.66 113.63
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24 74 4.66 21.71
25 70 0.66 0.43
26 67 -2.33 542
27 66 -3.33 11.08
28 74 4.66 21.71
29 74 4.66 21.71
30 81 11.66 135.95
JUMLAH 2073 -7.04 1673.5

B. Proses Pengujian Homogenitas Kelas VII B

Daftar Nilai Ujian Semester 2 Kelas VII Madrasah Tsanawiyah Bustanul

Huda Kabupaten Tebo
No Nama Siswa Nilai
1 Ramadan 75
2 Saparudin 62
3 Clara Anggraini 66
4 Gina Uliyanti 71
5 Hani Almardeti 71
6 Irsa 72
7 Marpu'ah 80
8 Melisa Febria Putri 80
9 Suci Ramadan 60
10 Deni Ardiansah 60
11 Uswatun Hasanah 74
12 Wa'alaniah 75
13 Yuniza 79
14 M. Saher 80
15 Zulaika 68
16 Ade Asep Wijaya 66
17 Ade Amzah 62
18 Andi Qodri Ramadan 72
19 Wulan Nasir 73
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20 Yandi Septiawan 69
21 Zukriadi 70
22 Sahri Ramadoni 74
23 Rudi Saputra 76
24 Rian Pangestu 80
25 Nurul Ardi 72
26 Nurdin 73
27 Risa Efrita 64
28 M. Yunus 71
29 Saupi 67
30 Arif Habiburahman 68
Dari data tabel di peroleh :

No X X-X (X — X)?
1 75 4.43 19.62
2 62 -8.56 73.27
3 66 -4.56 20.79
4 71 0.43 0.18
5 71 0.43 0.18
6 72 1.43 2.04
7 80 9.43 88.92
8 80 9.43 88.92
9 60 -10.56 111.51
10 60 -10.56 111.51
11 74 3.43 11.76
12 75 4.43 19.62
13 79 8.43 71.06
14 80 9.43 88.92
15 68 -2.56 6.55
16 66 -4.56 20.79
17 62 -8.56 73.27
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18 72 1.43 2.04
19 73 2.43 5.90
20 69 -1.56 2.43
21 70 -0.56 0.31
22 74 3.43 11.76
23 76 543 29.48
24 80 9.43 88.92
25 72 1.43 2.04
26 73 2.43 5.90
27 64 -6.56 43.03
28 71 0.43 0.18
29 67 -3.56 12.67
30 68 -2.56 6.55
JUMLAH 2130 13.02 1020.12
Proses pengujian homogenitas

X, (X — X)? X, (X — X)?
82 160.27 75 19.62
72 7.07 62 73.27
66 11.08 66 20.79
65 18.74 71 0.18
72 7.07 71 0.18
58 128.36 72 2.04
70 0.43 80 88.92
55 205.34 80 88.92
65 18.74 60 111.51
64 28.40 60 111.51
55 205.34 74 11.76
79 93.31 75 19.62
78 74.99 79 71.06
69 0.10 80 88.92
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62 53.72 68 6.55
60 87.04 66 20.79
69 0.10 62 73.27
60 87.04 72 2.04
75 32.03 73 5.90
68 1.76 69 243
68 1.76 70 0.31
75 32.03 74 11.76
80 113.63 76 29.48
74 21.71 80 88.92
70 0.43 72 2.04
67 542 73 5.90
66 11.08 64 43.03
74 21.71 71 0.18
74 21.71 67 12.67
81 135.95 68 6.55
JUMLAH 1673.5 1020.12

_ Y(x-x)? 16735 16735

S? = = = 57.706
n—1 30—1 29
Y(x—x)* 1020,12 1020.12
S? = = = = 35.176
n—1 30—1 29
varians terbesar 57.706
fhitung " varians terkecil ~ 35.176 1.640



A. Membandingkan f p;;ng dengan f ;4500

Dengan rumus:
dbpembitang =N — 1 =30 — 1 = 29 (untuk varians besar)
Adbpenyepur =N — 1 =30 — 1 = 29 (untuk varians kecil)

Karena dbpempiiang sebesar 29 tidak ada di tabel, sedangkan yang ada
ditabel dbpempiiang = 24 dan dbpempiiang = 30 oleh karena itu dilakukan
interpolasi sebagai berikut:

Pada taraf signifikan 5%

(G, —Co)
C=C,+——x (B—B
(1,85 —1,90)
C =190 —— %X (29-24
t ~Go—29 X¢ )
—,0,05
C =190+ X (5)

C =1,90-0,041

C = 1,859

Sehingga diperoleh f t4pe; = 1,859
Kriteria pengujian:

Jika fritung = f taper maka tidak homogen
Jika fritung < ftaber maka homogen

Karena fpitung < fraver atau 1,640 < 1,859 maka dapat disimpulkan
bahwa kelas Klas VII A dan Kelas VII B bersifat homogen atau
mempunyai varians yang sama.
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UJI NORMALITAS SAMPEL
A. Uji Normalitas Data Kelas Eksperimen I

Mengurutkan data sampel dari yang kecil ke terbesar (X4, X,, X3, ..

50 50 57 61 61 64 64 69 69 71
7175 75 75 75 79 79 79 79 79
82 828686 86 89 92 92 96 96

1. Menentukan skor tertinggi dan skor terendah
Skor tertinggi (H) = 66
Skor terendah (L) = 50

2. Mencari nilai rentang (R)
R=H-L+1
=96—-50+1
= 47

3. Mencari banyak kelas (BK)
K=1+3,33logN
=1+ 3,33 log 30
=1+ 3,33(1.477)
=1+4918
= 5.918 = 6 (dibulatkan)

4. Mencari nilai panjang kelas (i)

i = 2=~ =783 ~ 8 (dibulatkan)

5. Membuat tabulasi dengan tabel penolong

> Xn)

&9



Distribusi Frekuensi Skor Baku Variabel X,

90

No : lﬁgizl F X; X2 FX; FX{

1 90 97 4 03,5 874225 374 34969

2 82— 89 6 85,5 731025 513 43861,5

3 74 81 9 77,5 600625 697,5 5405625

4 6673 4 69,5 483025 278 19321

5 58 -65 4 61,5 378225 246 15129

6 50 -57 3 53,5 286225 1605  8586,75
Jumlah 30 2269  175923,5

a. Mencari rata — rata (mean)
7 Y FX;
n
2269
" 30
= 75,63333333

= 75,633

b. Mencari simpangan baku standard deviasi)

‘- NYFX;* — (TFX;)?
B N(N-1)

30 x 175923,5 — (2269)2
30(30 — 1)

g

5277705 — 5148361
30 x 29

g‘

1]
o
R
w
Sl
S
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= ,/148,6712644 = 12,193

c. Membuat daftar frekuensi yang diharapkan dengan cara
1) Menentukan batas kelas, yaitu angka skor kiri kelas interval pertama
dikurangi 0,5 dan kemudian angka skor-skor kanan kelas interval

ditambah 0,5. Sehingga diperoleh nilai : 97.5 ; 89.5 ; 81.5 ; 73.5; 65,5
;57.5;49.5

2) Mencari nilai Z- score untuk batas kelas interval dengan rumus

_ batas kelas- X

S
97,5-7563 21,87
Z7 = 12,19 T 12,19 = L7
_ 89,5-75,63 13,87 114
67 12,19 12,19 7
_ 815-7563 587 048
57 12,19 12,19
_735-7563  —2,13 017
7 1219 T 12,19 ’
_655-7563 —10,13 _ 083
37 1219 T 1219
57,5-75,63 _ -1813
Z; = 12,19 ~ 1219 -1,49
49,5-75,63 _ -2513
Zy = 12,19 ~ 1219 2,14

3) Mencari luas 0 — Z dari tabel kurva normal dari 0 — Z dengan

menggunakan angka—angka untuk batas kelas, sehingga diperoleh:
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1,79 = 0,6433
1,14 = 0,3729
0,48 = 0,1844
-0,17 = 0,0675
0,83 - = 0,2967
1,49- = 0,4319

2,14 = 0,4838
4) Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka-
angka 0 — Z yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka
baris kedua dikurangi baris ketiga dan begitu seterusnya, kecuali untuk
angka yang berada pada baris paling tengah ditambahkan dengan
angka pada baris berikutnya
0,6433 —0,3729 = 0,2704
0,3729 -0,1844 = 0,1885
0,1844 +0,0675 = 0,2519
0,0675 -0,2967 = -0,2292
0,2967 —0,4319 = -0,1352
0,4319 —0,4838 =-0,0519
5) Mencari frekuensi yang diharapkan (fe) dengan cara mengalikan luas
tiap interval dengan jumlah responden (n = 30), sehingga diperoleh :

0,2704 x 30 =28,112
0,1885 x 30 = 5,655
0,2519 x 30="7,557

—0,2292 x 30 =-6,876
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—0,1352 x 30 =-4,056
—0,0519 x 30 =-1,557

Frekuensi yang diharapkan (fe) dari hasil pengamatan (fo) untuk variabel

LuasTiap N2

No Bams o LuasO- TP T ke Fo Fo-Fe (FoFey (JoJe)
Kelas V4 f.
Interval e

97,5 1,79 04633  0,2704 8,112 4 -4,112 16,908544 2,084
89,5 1,14 0,3729  0,1885 5,655 6 0,345 0,119025 0,021
8,5 048 0,1844  0,2519 7,557 9 1,443  2,082249 0,276
73,5 -0,17 0,0675 -0,2292 6,876 4 -2,876 8,271376 1,203
65,5 -0,83 0,2967 -0,1352 4,056 4 -0,056 0,003136 0,001
57,5 -1,49 04319 -0,0519 1,557 3 1,443 2,082249 1,337
49,5 -2,14 0,4838

NN N R W

Jumlah 30 4.922

6) Mencari chi-kuadrat hitung ( XZhiune ) untuk masing — masing kelas

interval

- Zk:(fo—fe)z
- i=1 fe

(16908544)  (0,119025)  (2,082249)  (8,271376)
8112 | 5655 | 7857 T 6876

(0,003136)  (2,082249)

4056 1557

= 2,084386588 + 0,02104774536 + 0,2755391028 +
1,2029344264 + 0,000773175424 + 1,337346821

= 4,922
= 4,922 (dibulatkan)

7) Membandingkan thimng dengan thabel
Dengan membandingkan thimng dengan nilai thabel untuk a =

0,05 (5%) dan derajat kebebasan (dk) = k — 3 = 6 — 3 = 3, maka dicari
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pada tabel chi-kuadrat didapat X*pe = 7,815 dengan kriteria pengujian
sebagai berikut :

Jika thitung > thabel artinya distribusi data tidak normal dan

Jika thmmg < thabel artinya data berdistribusi normal

Karena thitung < thabel yaitu 4,922 < 7,815 maka data berdistribusi

Normal.

. Uji Normalitas Data Kelas Eksperimen 1T

Mengurutkan data sampel dari yang kecil ke terbesar (X1, X, X3, ..., X;,)
36 36 39 43 43 46 46 50 50 50

57 57 61 61 64 64 68 71 7171

7575 75 79 79 79 82 82 86 86

. Menentukan skor tertinggi dan skor terendah
Skor tertinggi (H) = 86
Skor terendah (L) = 36

. Mencari nilai rentang (R)

R=H-L+1
=86—-36+1
= 51

. Mencari banyak kelas (BK)
K=1+4+333logN
=1+ 3,33 log 30
=1+3,33(1.477)
=1+4918
= 5.918 =~ 6 (dibulatkan)

. Mencari nilai panjang kelas (i)

i=2=3-85 ~ 9 (dibulatkan)
K 6

. Membuat tabulasi dengan tabel penolong



Distribusi Frekuensi Skor Baku Variabel X,

Kelas 5 5
No Interval F X X FX; FX;
1 80— 88 4 84 7056 336 28224
2 71-179 9 75 5625 675 50625
3 62-70 3 66 4356 198 13068
4 53-61 4 52 2704 228 10816
5 44 — 52 5 48 2304 240 11520
6 35-43 5 39 1521 195 7605
Jumlah 30 1872 121858
a. Mencari rata — rata (mean)
< - 2. FX;
n
_1872
30
= 62,4

b. Mencari simpangan baku (standard deviasi)

S — NYFX;? — (TFX;)?
B N(N - 1)

30 x 121858 — (1872)2
30(30 — 1)

<

3655740 — 3504384
30 x 29

e

[l
T
R~
w
S|
o)

= /173,9724138



C.

96

13,18986026

= 13,189

Membuat daftar frekuensi yang diharapkan dengan cara

1) Menentukan batas kelas, yaitu angka skor kiri kelas interval pertama
dikurangi 0,5 dan kemudian angka skor-skor kanan kelas interval
ditambah 0,5. Sehingga diperoleh nilai : 88,.5 ; 79,5 ; 70,5; 61,5 ; 52,5 ;
43,5 ;34,5

2) Mencari nilai Z- score untuk batas kelas interval dengan rumus

_ batas kelas- X

S

7, = 885-62,4 _ 26 ~1,97

13,18 13,18
7, = 795-624 _ 17 ~1.28

13,18 13,18
7 705-624 8 — 0.60
>~ 1318 ~ 13,18
7, = 615624 _ 0 ~0,00

13,18 13,18
7, = 525-624 _ =9 _ 0,68

13,18 13,18
7 435-624 —18 136
>~ 1318 ~ 1318
7, = 345-624 _ —27 _ 211

13,18 13,18

3) Mencari luas 0 — Z dari tabel kurva normal dari 0 — Z dengan

menggunakan angka—angka untuk batas kelas, sehingga diperoleh :

1,79 = 0,4633
1,28 = 0,3997
0,60 = 0,2258
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0,00 = 0,0000
0,68 = 0,2517
1,13 = 0,3708
2,11 = 0,4826

4) Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka-angka 0
— Z vyaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka baris kedua
dikurangi baris ketiga dan begitu seterusnya, kecuali untuk angka yang
berada pada baris paling tengah ditambahkan dengan angka pada baris
berikutnya
0,4633 - 0,3997 = 0,0636
0,3997 - 0,2258 =0,1739
0,2258 + 0,0000 = 0,2258
0,0000 — 0,2517 =-0,2517
0,2517-0,3708 =-0,1191
0,3708 — 0,4826 =-0,1118

5) Mencari frekuensi yang diharapkan (fe) dengan cara mengalikan luas tiap
interval dengan jumlah responden (n = 30), sehingga diperoleh :

0,0636 x 30 =1,908
0,1739 x 30 =5,217
0,2258 x 30 =6,774
—0,2517 x 30 =-7,551
—-0,1191 x 30 =-3,573
-0,1118 x 30 = -3,354



Frekuensi yang diharapkan (fe ) dari hasil pengamatan (fo) untuk variable

98

LuasTiap N2
No Datas Luas 0- Kelas Fe Fo Fo-Fe (Fo-Fe)’ Go—Je)”
Kelas z Interval fe
1 88,5 1,97 0,4633 0,0636 1,908 4 -2,092 4,376464 2,293
2 795 1,28 0,3997 0,1739 5,217 9 3,783 14,311089 2,743
3 70,5 0,60 0,2258 0,2258 6,774 3 3,774 14,243076 2,102
4 61,5 0,00 0,0000 -0,2517 7,551 4 3,551 12,609601 1,669
5 52,5 -0,68 0,2517 -0,1191 3,573 5 -1,427 2,036329 0,569
6 435 -1,36 0,3708 -0,1118 3,354 5 -1,646 2,709316 0,807
7 34,5 -2,11 04826
Jumlah 30 10,183

7. Mencari chi-kuadrat hitung ( thimng) untuk masing — masing kelas interval

2

2

k

= 2,293 + 2,743 + 2,102 + 1,669 + 0,569 + 0,807

=10,183 (dibulatkan)

8. Membandingkan thimng dengan thabel

(fo — fe)?
_ (4,376464) (14,311089) (14,243076) (12,609601)
B 1,908 5,217 6,774 7,551
(2,036329) ( 2,709316)
3,573 3,354

Dengan membandingkan thitung dengan nilai X b untuk o« = 0,05 (5%)

dan derajat kebebasan (dk) =k — 3 = 6 — 3 = 3, maka dicari pada tabel chi-

kuadrat didapat thabel = 7,815 dengan kriteria pengujian sebagai berikut :

Jika thitung > thabel artinya distribusi data tidak normal dan

Jika thitung < X2 abel artinya data berdistribusi normal

Karena thitung < thabel yaitu 10,183 < 7,815 maka data berdistribusi

Normal.



UJI HOMOGENITAS SAMPEL

A. Uji Homogenitas Data Kelas Eksperimen I
1. Sebaran Data
50 50 57 61 61 64 64 69 69 71
71 .75 75 75 75 79 79 79 79 79
82 82 86 86 86 89 92 92 96 96
2. Mencari skor terbesar dan skor terkecil
Skor Terbesar (H) = 96
Skor Terkecil (L) =150
3. Menentukan nilai rentang (R)
R=H-L+1
=96-50+1
=47
4. Mencari banyak kelas (K)
K=1+43,33logN
=1+ 3,33 log 30
=1+ 3,33(1.477)
=1+4.918
= 5.918 = 6 (dibulatkan)

5. Mencari nilai panjang kelas (4)
,i( = —
K
47

7,83 = 8§ (dibulatkan)



6. Membuat tabel distribusi frekuensi

7.

Tabel. 1
No Interval F X X fx fx°
1 90 — 97
4 93,5 874225 374 34969
2 82 — 89
6 85,5 731025 513 43861,5
3 74 - 81
9 77,5 600625  697,5 5405625
4 66 — 73
4 69,5 483025 278 19321
5 58 — 65
4 61,5 378225 246 15129
6 50 — 57
3 53,5 286225 160,5  8586,75
Jumlah 40 2269  175923,5

SD] =

175923,5 2269
SD1 =\/ - (

)

30 30

SD, =,/5864,116667 — (75,63333333)?2

SD; = \/5864,116667 —5720,401111

SD, =,/143,715556

SD; =11,988

Menentukkan Varians

SD* = S$*=(11,98814231)* = 143,715556



B. Uji Homogenitas Data Kelas Eksperimen 11

1.

2.

Sebaran Data

36 36 39 43 43 46 46 50 50 50
57 57 61 61 64 64 68 71 7171
7575 75 79 79 79 82 82 86 86

Mencari skor terbesar dan skor terkecil
Skor Terbesar (H) = 86
Skor Terkecil (L) =36
Menentukan nilai rentang (R)
R=H-L+1
=86-36+1
=51
Mencari banyak kelas (K)
K=1+333logN
=1+ 3,33 log 30
=1+3,33(1.477)
=1+4.918
= 5.918 = 6 (dibulatkan)

Mencari nilai panjang kelas (4)

_ 51
6

= 8,5 = 9 (dibulatkan)

Membuat tabel distribusi frekuensi

Tabel. 1

No Interval F X X2 fx x>
b 8088 4 g4 7056 336 28224
2 T7= 9 s 5625 675 50625
3 62-70 3 e 4356 198 13068




7.

4 53-61 4

57 2704 228 10816

o M= s g 2304 240 11520

6 35-4 5 59 1521 195 7605
Jumlah 39 1872 121858

SD, = 2% _ (&)2

N N

_|121858  [1872)2
SD; _\/ 30 (W)
SD, =,/4061,9 — (62,4)2
SD, =4/4061,9 — 3893,76

SD, =v/168,14
SD, = 12,966

Menentukkan Varians

SD* = S*=(12,96688089)" = 160,4987189

C. Menghitung Varians

Tabel nilai varians terbesar dan terkecil

Nilai Varians Hasil Test Hasil Belajar Matematika
Kelas Eksperimen I Kelas eksperimen 11
s’ 143,715556 160,4987189
N 30 30
1. Menghitung varians terbesar dan varians terkecil

varians terbesar

Fi.: =
hitung varians terkecil
kelas kontrol 160,4987189
Fhitung= , = =1.11
kelas eksperimen 143,715556

Membandingkan nilai Fpiung dengan Figpel

Dengan rumus :




dk =n—1=30—1 = 29 (untuk varians terbesar)
dk =n—1 =30 —1 = 29 (untuk varians terkecil)
dk tidak ada pada tabel maka digunakan interpolasi sebagai berikut :

Diketahui :
B =29
Co = 1,90 B, = 24
C; =185 B; = 30
(C1 —Cop)
C=C,+——(B—B
ot (B, — Bo)( 0)
(1,85 -1,90)
C=190+——(29-24
(30 — 24) ( )
¢ =100+ 20 ¢
' (6)

C =190+ (—0,008 x 5)
C =190 - (0,04)
¢ =186

Taraf Signifikan (a) = 0,05 maka diperoleh Fipe= 1,86

. Kiriteria Pengujian

Jika : Fhitung = Frabel tidak homogen
Jika : Fhitung < Frabel homogen

Ternyata, Fpiung< Fubel atau 1,11 < 1,86 maka varians-varians adalah

Homogen.



UJI T-TES

Distribusi Frekuensi Variabel I (Kelas Eksperimen I)

2

No Interval X X fx fx*

F

90 -97 4 93,5 8742,25 374 34969
82 -89 6 85,5 7310,25 513 43861,5
74 - 81 9 77,5 6006,25  697,5 54056,25
66 —73 4 69,5 4830,25 278 19321
58-65 4 61,5 3782,25 246 15129
50-57 3 53,5 2862,25 160,5  8586,75

A Ui A W N -

Jumlah 30 2269  175923,5

Distribusi Frekuensi Variabel 11 (Kelas Eksperimen 1)

No Interval X X Fx fx*

F
1 81 -89 5 85 7225 340 28900
2 72 -80 6 76 5776 456 34656
3 63 -71 6 67 4489 402 26934
4 54-62 4 58 3364 232 13456
5 45 -53 5 49 2401 245 12005
6 36 —44 5 40 1600 200 8000

Jumlah 30 1875 123951

1. Mencari Mean atau Rata-Rata Variabel X;

ZfX'>

My=M +i
1 +l<N

—775+8(_7)
S 30

= 77,5+ 8(-0,23)
=775+ (—-1,84)
= 75,66



2. Mencari Mean atau Rata-Rata Variabel X,
- M Xfx
hdz—-ﬂf +'l( N )

=67+9 (‘3—105)

= 67 4+ 9(—0,5)
= 67 + (—4,5)
= 62,50

3. Mencari Standar Deviasi Variabel X;

2
175923,5 (2269
SD, = ' —( )
! 30 30

SD; = \/5864,116667 — (75,63333333)2

SD, = /5864,116667 — 5720,401111

SD, =4/143,715556
SD; =11,98
4. Menghitung Standar Deviasi Variabel X,

Sp, = |2/X (w)z

N N

2
123951 1875

N s
30 30

SD, =,/4131,7 — (62,5)2

SD, =,/4131,7 — 3906,25

SD,=,/225,45
SD, = 15,01499251~ 15,01 (dibulatkan)

5. Menghitung Standar Error Mean Variabel X
SD,

VN:—1

_11,98814231

SEm, = V30-1

SEM1=



_11,98814231

SE\, =
M1 29
11,98814231
SEM1 =

5,385164807
SEm,=2,22614214 = 2,22
6. Menghitung Standar Error Mean Variabel X,

SD
SEw:= ot
SEM2= 15,(\)/%‘?91251
SEM2: 15,01/4;9251
SEM2: 15,01499251

5,385164807
SEm,=2,788214112~ 2,80 (dibulatkan)
7. Mencari Standar Error Perbedaan Mean Variabel X; dan Variabel X,

SE, v, =+[SE,,> +SE,,’

SEmvy-Mm, = \/(2,22614214)2 + (2,788214112)?

SEM,-M, = \/4,955708827 + 7,774137934

SEm.m, =12,72984676

SEm,-m, =3,56789108 = 3,56 (dibulatkan)

8. Mencari ty, dengan rumus :

M, -M,
L =———2=
[
SEy .y,
75,63— 62,50
l() -
3,56

tp= 3,688202247 ~ 3,68 (dibulatkan)
9. Memberikan interpretasi terhadap “t,”. atau “tie .

dfataudb=N1+N2—2



=30+30—-2

= 58.
Karena df sebesar 58 tidak ada di tabel, sedangkan yang ada di tabel df
50 dan df'60 oleh karena itu dilakukan interpolasi sebagai berikut:
Pada taraf signifikansi 5%

C,—Cy
= B—B
c CO+Bl—BO( 0)
C—201+2'00_2'01(58 50)
o 60 — 50
C=201+——x8

C =2,01+(-0,001x8)
¢ =2,01-0,008

C =2,00
Pada taraf signifikansi 1%
€1 — Gy
C—C0+B1_BO(B_BO)
C = 2,68+ 25> = 268 (58 — 50)
T 60 — 50

c=268+ 2838
- 10

C =2,68+(—0,003 x 8)
C =2,68-0,024
C = 2,65

Sehingga didapat t;,.; sebagai berikut :

Pada taraf signifikansi 5% t;qpe; = 2,00

Pada taraf signifikansi 1% t;,pe; = 2,65

Kriteria pengujian untuk uji ipotesis sebagai berikut:

t hitung <= € wbel maka H, diterima dan H, ditolak

t hitung > t tabet Maka H, diterima dan H, ditolak

Berdasarkan perhitungan hipotesis dengan uji t didapati thizung = 3,68
dengan demikian 2,00 < 3,68 > 2,65. Sehingga H, diterima,

artinya kedua variabel terdapat perbedaan yang segnifikan hasil analisis

tes antara hasil belajar matematika siswa yang menerapkan model



pembelajaran aktif learning tipe index card match dengan hasil belajar
matematika siswa yang menerapkan model pembelajaran kooperatif

learning tipe make a match.
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Ukuran Efek (Effect Size)

Kriteria yang diuslkan oleh Coher’s tentang besar kecilnya ukuran
efek adalah sebagai berikut :
0<d<0,2 Efek Rendah
0,2<d<0,8 Efek Sedang

d>0,8 Efek Tinggi

Berdasarkan pengolahan data, maka dapat diketahui
na = 30
ng = 30
to = 3,68

Maka dengan rumus Cohen'’s

NnA + nB
dg:t

NnNA .NB
de = 368 30+ 30
8 30.30

ds = 3,68 60
87 27" 1900

dg = 3,68,/0,066
d® =3,68x0,25
d® =0.9

Berdasarkan perhitungan diperoleh d = 0.9 maka menunjukkan efek yang
tinggi (besar) karena dg > 0,9 berarti d > 0,9 dengan persentase 82%. Hal
ini menunjukkan bahwa terjadi pengaruh yang tinggi dari model aktif

Learning tipe Index Card Match dengan model Kooperatif Learning



Nukilan Tabel Nilai Kai Kuadrat (x?) Untuk Berbagai df.*

TABEL x?

Harga Kritik Kai Kuadrat Pada Taraf Signifikans;-

—e |

df atau db
5% 1%
1 3,841 6,635
2 5,991 9,210
3 7.815 11,345
4 9,488 13227
5 11,070 15,086
6 12,592 16,812
7 14,067 18,475
8 15,507 20,090
9 16919 21,666
10 18,307 23,209
11 19,675 24,275
12 21,026 26,217
13 22,362 27,688
14 23,685 29,141
15 24,996 30,578
16 26,296 32,000
17 27,587 33409
18 28,869 #1605
i 31,410 81,369
51 32617 g
o 33,924 40,289
= 35,172 a8
* 36,145 42550
44314
- 37,652
45,642
= 38,885 16963
- 40,113 18278
- 41,337 49588
5 42,557 50,692
" 8|




TABEL DISTRIBUSI ¢

Harga Kritis “t” Pada Taraf Signifikansi:

df atau db
5% 1%

1 2 3

1 12,71 63,66
2 4,30 9,92
3 3,18 5,84
4 2,78 4,60
5 2,57 4,03

6 2,45 3,71

7 2,36 3,50
8 2,31 3,36
9 2,26 3,25
10 2,23 3,17
11 2,20 3,11

12 2,18 3,06
13 2,16 3,01

14 2,14 2,98
15 2,13 2,95
16 2,12 2,92
17 2,11 2,90
18 2,10 2,88
19 2,09 2,86
20 2,09 2,84
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400

500

1000

1,97
1,96

1,96

2,59
2,59

2,58




TABEL
LUAS DI BAWAH LENGKUNGAN KURVA NORMAL
DARIOS/D Z

4 0 I 2 3 4 5 6 7 8 9
0,0 0000 0040 0080 0120 0160 0199 0239 0279 0319 0359
0,1 0398 0438 0478 0517 0557 0596 0636 0675 0714 0753
0,2 0793 0832 0871 0910 0948 0987 1026 1064 1103 114]
0,3 1179 1217 1255 1293 1331 1368 1406 1443 1480 1517
0,4 1554 1591 1628 1664 1700 1736 1772 1808 1844 1879
0,5 1915 1950 1985 2019 2054 2088 2123 2157 2190 2224
0,6 2258 2291 2324 2357 2389 2422 2454 2486 2517 2549
0,7 2580 2612 2642 2673 2703 2734 2764 2794 2823 2852
0,8 2881 2910 2939 2967 2995 3023 3051 3078 3106 3133
0,9 3159 3186 3212 3238 3264 3289 3315 3340 3365 3389
1,0 3413 3438 3461 3485 3508 3531 3554 3577 3599 3621
il 3643 3665 3686 3708 3729 3749 3770 3790 3810 3830
1,2 3849 3869 3888 3907 3925 3944 3962 3980 3997 4015
1,3 4032 4049 4066 4082 4099 4115 4131 4147 4162 4177
1,4 4192 4207 4222 4236 4251 4265 4279 4292 4306 4319
1.5 4332 4345 4357 4370 4382 4394 4406 4419 4429 444
1,6 4452 4463 4474 4484 4495 4505 4515 4525 4535 4545
1,7 4554 4564 4573 4582 4591 4599 4608 4616 4625 4633
1,8 4641 4649 4636 4664 4671 4678 4686 4693 4699 4706
1,9 4713 4719 4726 4732 4738 4744 4750 4756 4761 4767
2,0 4772 4778 4783 4788 4793 4798 4808 4808 4812 4817
2,1 4821 4826 4850 4834 4838 4842 4846 4850 4854 4857
2,2 4861 4864 4868 4871 4875 4878 488! 4884 4887 4890
2,3 4898 4896 4898 4901 4004 4906 4909 4911 4913 4916
2,4 4918 4920 4922 4025 4927 4929 4931 4932 4934 4936
2,5 4938 4940 4941 4043 4945 4946 4948 4949  495] 4952
2.6 4953 4955 4956 4957 49359 4960 4961 4962 4963 4964
2.7 4965 4966 4967 4968 4969 4970  497| 4972 4973 4974
2,8 4074 4975 4976 4977 4977 4987 4979 4979 4980 4981
2.9 4981 4982 4982 4083 4984 4984 4985 4985 4986 4986
3,0 4987 4987 4987 4988 4988 4989 4989 4989 4990 4990
3,1 4990 4991 4991 4991 4992 4992 4992 4992 4993 4993
32 4993 4993 4994 4994 4994 4994 4994 4994 4995 4995
3,3 4995 4995 4995 4986 4996 499G 4996 4996 4997 4997
3,4 4997 4997 4997 4997 774997 4997 4997 4997 4997 4998
3,5 4998 4998 4998 4998 4998 4998 4998 4998 1998 499§
3,6 4998 4998 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999
3,7 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4998 4699
3.8 4999 4999 4999 4999 5000 4999 4999 4999 4990 4999
3,9 5000 5000 5000 5000 5000 5000 5000 5000 5000 5000

Sumber : Sugiyono. 2008

- Statistika untuk Penelitian, Bandung: Alfabeta.




o untuk uji dua pihak (two tail test)

0,50 0,20 0,10 0,05 0,02 0,01
o untuk uji satu pihak (one tail test)
dk 0,25 0,10 0,05 0,025 0,01 0,005
1 1,000 3,078 6,314 12,706 31,821 63,657
2 0,816 1,886 2,920 4,303 6,965 9,925
3 0,765 1,638 2,353 3,182 4,541 5,841
4 0,741 1,533 2,132 2,776 3,747 4,604
5 0,727 1,476 2,015 2,571 3,365 4,032
6 0,718 1,440 1,943 2,447 3,143 3,707
7 0,711 1,415 1,895 2,365 2,998 3,499
8 0,706 1,397 1,860 2,306 2,896 3,355
9 0,703 1,383 1,833 2,262 2,821 3,250
10 0,700 1,372 1,812 2,228 2,764 3,169
11 0,697 1,363 1,796 2,201 2,718 3,106
12 0,695 1,356 1,782 2,179 2,681 3,055
13 0,692 1,350 1,771 2,160 2,650 3,012
14 0,691 1,345 1,761 2,145 2,624 2,977
15 0,690 1,341 1,753 2,131 2,602 2,947
16 0,689 1,337 1,746 2,120 2,583 2,921
17 0,688 1,333 1,740 2,110 2,567 2,898
18 0,688 1,330 1,734 2,101 2,552 2,878
19 0,687 1,328 1,729 2,093 2,539 2,861
20 0,687 1,325 1,725 2,086 2,528 2,845
21 0,686 1,323 1,721 2,080 2,518 2,831




22

23

24

25

26

27

28

29

30

40

60

120

0,686
0,685
0,685
0,684
0,684
0,684
0,683
0,683
0,683
0,681
0,679
0,677

0,674

1,321
1,319
1,318
1,316
1,315
1,314
1,313
1,311
1,310
1,303
1,296
1,289

1,282

1,717
1,714
1,711
1,708
1,706
1,703
1,701
1,699
1,697
1,684
1,671
1,658

1,645

2,074
2,069
2,064
2,060
2,056
2,052
2,048
2,045
2,042
2,021
2,000
1,980

1,960

2,508
2,500
2,492
2,485
2,479
2,473
2,467
2,462
2,457
2,423
2,390
2,358

2,326

2,819
2,807
2,797
2,787
2,779
2,771
2,763
2,756
2,750
2,704
2,660
2,617

2,576




Soal Tes Hasil Belajar Matemaika

Satuan Pendidikan : MTS
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / Semester : VII/Genap

pokok Bahasan : Garis dan Sudut

Petunjuk Umum:

Tuliskan nama dan kelas dipojok kanan atas lembar soal !
b. Jawablah soal- soal berikut dengan benar !

c. Tulis jawaban pada lembar soal !

1. Apakah satuan yang digunakan untuk mengukur sudut ?
2. Sebutkan dan jelaskan 3 jenis sudut yang anda ketahui !
3. Hitunglah :

a. 27°24’10” + 17°9'43”

b. 29°24’110” — 7°9’41”

4. Ubahlah kesatuan menit dan detik dari sudut berikut :

a. 17°
b. 12°
c. 78°
5 D
7x° 5x°
A B C

Tentukan nilai x nya dan nilai sudut DBC



Kunci Jawaban

1. Derajat, menit, detik

2. Sudut lancip, besar sudutnya antara 0° dan 90°
Sudut siku, besar sudutnya 90°
Sudut tumpul,besar sudutnya antara 90° dan 180°
Sudut lurus, besar sudutnya 180°

Sudut refleks, besar sudutnya antara 180° dan 360°

3. a.27°24'10”

17°9 43" +

44°33'53”

+¢ Jumlahkan berurutan dari kanan ke kiri detik dengan detik dahulu, baru

menit dengan menit dan terakhir derajat dengan derajat
b. 29°24’110”

7° 941" -

22° 15’ 69”

¢ Kurangkan berurutan dari kanan ke kiri detik dengan detik dahulu,
baru menit dengan menit dan terakhir derajat dengan derajat

4. a.17 =17 x 60 = 1020° 17 =17 x 3600 = 61200°

b.12 =12 x 60 = 720° 12 =12 x 3600 = 43200°

c.78 =78 x 60 = 4680° 78 = 78 x 3600 = 280800°
5. 7x°+5x°=180°

12x = 180°

X = 180°

12



X =15°

<DBC =5x

=5x15



Kunci Jawaban

No Jawaban Skor
1 Derajat, menit, detik 4
2 | Sudut lancip, besar sudutnya antara 0° dan 90° 4
Sudut siku, besar sudutnya 90°
Sudut tumpul besar sudutnya antara 90° dan 180°
Sudut lurus, besar sudutnya 180°
Sudut refleks, besar sudutnya antara 180° dan 360°
3a 27°24’10” 3
17°9’ 43” +
44°33'53"
+¢+ Jumlahkan berurutan dari kanan ke kiri detik dengan detik dahulu, 1
baru menit dengan menit dan terakhir derajat dengan derajat
3b 29°24’110” 3
7° 941" -
22° 15’ 69”
% Kurangkan berurutan dari kanan ke kiri detik dengan detik dahulu, 1
baru menit dengan menit dan terakhir derajat dengan derajat
4a |17 =17 x 60 = 1020° 17 =17 x 3600 = 61200° 2
4b |12 =12 x 60 = 720° 12 =12 X 3600 = 43200° 2
4c | 78 =78 x 60 = 4680° 78 = 78 x 3600 = 280800° 2
5 6. 7x°+5x°=180° 4
12x =180°
X =180°
2
X =15°
<DBC =5x
=5x15

=75°




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

EKSPERIMEN I
Satuan Pendidikan : MTs. Bustanul Huda Kabupaten Tebo
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/semester : VII2
Materi Pokok : Garis dan Sudut
Alokasi Waktu : 8 x 40 Menit (4 Pertemuan)

A. Kompetensi Inti

1. Menghargai dan Menghayati ajaran agama yang dianutnya

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi,
gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam

sudut pandang/teori.



B. Kompetensi Dasar dan Indikator

1 3.12Menentukan hubungan antara
dua garis serta besar dan jenis

sudut

3.12.1.Menyebutkan
satuan yang ada
pada sudut

3.12.2.Menentukan
operasi penjumlahan
dan  pengurangan
satuan sudut

3.12.3 Menentukan

perubahan satuan antar

sudut

3.12,4 Menentukan jenis-

jenis sudut

3.12.5 Menentukan

hubungan  antar

sudut

C. Tujuan Pembelajaran

Setelah melalui pengamatan, menanya, mengumpulkan informasi, mengolah

informasi dan mengkomunikasikan hasil mengolah informasi diharapkan

siswa dapat :

1.

“w»ok wN

Siswa dapat menyebutkan satuan yang ada pada sudut

Siswa menyelesaikan operasi penjumlahan dan pengurangan satuan sudut

Siswa dapat menentukan perubahan satuan antar sudut

Siswa dapat menentukan jenis-jenis sudut

Siswa dapat menyelesaikan hubungan antar sudut

D. Materi Pembelajaran

1.
2. Pertemuan ke- 2

Pertemuan ke -1 : Menyebutkan satuan yang ada pada sudut

pengurangan satuan sudut

: Menentukan operasi penjumlahan dan




I.

3. Pertemuan ke- 3
4. Pertemuan ke-4
5. Pertemuan ke-5

Sumber Belajar

: Menentukan jenis-jenis sudut

: Menentukan hubungan antar sudut

: Menentukan perubahan satuan antar sudut

1. Buku matematika SMP Kelas VII Kemendikbud RI edisi revisi 2017

2. Internet

Media/Alat Pembelajaran

1. Papan tulis, dan spido;

2. Lembar kerja siswa

Pendekatan

Pendekatan Saintifik
Model/Metode Pembelajaran

1. Model Pembelajaran : Aktif Learning tipe Index card match

2. Metode pembelajaran : pemberian tugas dan diskusi kelompok

Kegiatan Pembelajaran:

Pertemuan ke I

Kegiatan Guru Siswa Alokasi
Waktu
Pendahuluan | 1. Guru memberi salam Siswa menjawab | 10
dan meminta salah salam dan ketua | Menit

seorang siswa (ketua
kelas) untuk
membimbing doa
Guru  menanyakan
kabar peserta didik,
dengan
mengucapkan
ucapan ‘“Bagaimana

kabar kalian hari ini,

apa sudah siap untuk

kelas memimpin doa

Siswa menjawab
salam serta
menjawab

pertanyaan guru
Siswa mendengarkan

penjelasan guru




belajar hari ini?”
3. Memberi motivasi
siswa dengan

melakukan apersepsi

sebelum proses
pembelajaran
dimulai
Inti Mengamati Mengamati 60
Peserta didik diberikan | Secara klasikal siswa | Menit
stimulus  oleh  guru | mengamati dan
mengenai satuan yang | mencermati bagaimana

ada pada sudut
Menanya

Siswa didorong untuk
mengajukan pertanyaan
terkait  hal-hal  yang
diamati atau dicermati.
Dalam hal ini siswa
mengembangkan sikap
ingin tahu.
Mengumpulkan
Informasi

Guru menjelaskan
tentang strategi untuk
menyelesaikan  satuan
yang ada pada sudut
Mengasosiasikan

I. Guru  membagikan
kartu yang berisi
kartu soal dan kartu

jawaban kepada

satuan yang ada pada
sudut

Menanya

Siswa termotivasi untuk
menanyakan apa saja
satuan yang ada pada

sudut

Mengumpulkan

Informasi

Siswa mengamati dan

menyelesaikan

permasalahan yang

diberikan

Mengasosiasikan

1. Siswa
memperhatikan apa
yang  disampaikan
oleh guru

2. Siswa




masing-masing siswa
. Guru  menjelaskan
kepada siswa bahwa
kegiatan ni
dilakukan secara
berpasangan, bahwa
ada sebagian peserta
didik mendapat kartu
soal dan sebagian lagi
dapat kartu jawaban

. Guru  memberikan
tugas kepada masing-
masing siswa untuk
menemukan
pasangan dari
masing-masing kartu
tersebut yang
masing-masing
membahas materi
tentang satuan yang
ada pada sudut

. Guru meminta
kepada masing-
masing siswa yang
telah menemukan
pasangannya  untuk
duduk berdekatan

. Guru meminta setiap
pasangan secara

bergatian untuk

membaca soal yang

mendengarkan

dengan baik apa
yang dijelskan guru
Siswa mencari

pasangan kartu yang

telah didapatkannya
Setelah siswa
mendapatkan

pasangannya, siswa
duduk dengan
masing-masing
pasangannya
Siswa membacakan
soal yang telah
didapatkannya,
kemudian soal

tersebut dijawab oleh

pasangannya

Mengkomunikasikan

1. Salah satu siswa

yang dipilih
mempresentasikan

hasil diskusinya.

. Masing-masing

kelompok
melaporkan  secara

tertulis hasil diskusi




diperoleh dengan
keras kepada teman-
temannya, kemudian
soal tersebut dijawab
oleh pasangannya

Mengkomunikasikan

1. Guru memilih secara
acak sebagai
perwakilan
kelompok untuk
mem- presentasika
kesimpulan  materi
yang dibahas di
depan kelas

2. Guru bertanya
mengenai hal-hal
yang belum
diketahui siswa

3. Guru bersama siswa
menjawab dan
meluruskan kesalah
pahaman,
memberikan
penguatan dan

penyimpulan

Penutup

1. Guru menyimpulkan
materi yang telah
dipelajari

2. Siswa diberi
penguatan agar lebih

giat lagi dan

1.

Siswa mendengarkan
dan mencermati
penjelasan guru

Ketua kelas

memimpin do“a

10
Menit




meminta siswa
untuk  mempelajari
materi selanjutnya

Guru Meminta salah
seorang siswa (ketua
kelas)

membimbing do*a

untuk

Pertemuan ke I1

Kegiatan Guru Siswa Alokasi
Waktu
Pendahuluan | 1. Guru memberi salam | 1. Siswa menjawab | 10
dan meminta salah salam dan ketua | Menit

seorang siswa (ketua
kelas)

membimbing doa

untuk

Guru  menanyakan
kabar peserta didik,
dengan
mengucapkan
ucapan ‘“‘Bagaimana
kabar kalian hari ini,
apa sudah siap untuk
belajar hari ini?”
Memberi  motivasi
siswa dengan
melakukan apersepsi
sebelum proses

pembelajaran

kelas memimpin doa

Siswa menjawab
salam serta
menjawab

pertanyaan guru
Siswa mendengarkan

penjelasan guru




dimulai

Inti

Mengamati
Peserta didik diberikan

stimulus  oleh  guru

mengenai operasi
penjumlahan dan
pengurangan satuan
sudut

Menanya

Siswa didorong untuk
mengajukan pertanyaan
terkait  hal-hal yang
diamati atau dicermati.
Dalam hal ini siswa
mengembangkan sikap
ingin tahu.
Mengumpulkan
Informasi

Guru menjelaskan

tentang strategi untuk

menyelesaikan  operasi
penjumlahan dan
pengurangan satuan
sudut

Mengasosiasikan

1. Guru membagikan
kartu yang berisi
kartu soal dan kartu
jawaban kepada

masing-masing siswa

2. Guru menjelaskan

3. Siswa

Mengamati

Secara klasikal siswa

mengamati dan
mencermati  bagaimana
cara menyelesaikan
operasi penjumlahan dan
pengurangan satuan
sudut

Menanya

Siswa termotivasi untuk
menanyakan bagaimana
cara menyelesaikan
operasi penjumlahan dan
pengurangan satuan
sudut
Mengumpulkan
Informasi
Siswa mengamati dan
menyelesaikan
permasalahan yang
diberikan
Mengasosiasikan
1. Siswa memperhatikan
apa yang disampaikan

oleh guru

2. Siswa mendengarkan

dengan baik apa yang
dijelaskan guru
mencari

pasangan kartu yang
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kepada siswa bahwa
kegiatan ini
dilakukan secara
berpasangan, bahwa
ada sebagian peserta
didik mendapat kartu
soal dan sebagian
lagi  dapat kartu
jawaban

Guru memberikan
tugas kepada
masing-masing siswa
untuk  menemukan
pasangan dari
masing-masing kartu
tersebut yang
masing-masing
membahas  materi
tentang operasi
penjumlahan dan

pengurangan satuan

sudut
Guru meminta
kepada masing-

masing siswa yang
telah  menemukan
pasangannya untuk
duduk berdekatan

Guru meminta setiap
pasangan secara

bergatian untuk

telah didapatkannya
4.Setelah siswa

mendapatkan

pasangannya,  siswa

duduk dengan masing-

masing pasangannya

5. Siswa membacakan

soal yang telah
didapatkannya,
kemudian soal tersebut
dijawab oleh
pasangannya
Mengkomunikasikan
1. Salah satu siswa
yang dipilih
mempresentasikan
hasil diskusinya.
2. Masing-masing
kelompok
melaporkan  secara

tertulis hasil diskusi




membaca soal yang
diperoleh dengan
keras kepada teman-
temannya, kemudian
soal tersebut dijawab

oleh pasangannya

Mengkomunikasikan

1.

Guru memilih secara

acak sebagai
perwakilan

kelompok untuk
mem-  presentasika
kesimpulan  materi
yang dibahas di
depan kelas

Guru bertanya
mengenai hal-hal
yang belum

diketahui siswa

. Guru bersama siswa

menjawab dan
meluruskan kesalah
pahaman,

memberikan
penguatan dan

penyimpulan

Penutup

. Guru menyimpulkan

materi yang telah
dipelajari
Siswa diberi

penguatan agar lebih

1.

Siswa mendengarkan
dan mencermati
penjelasan guru
Ketua kelas

memimpin do“‘a

10
Menit




giat lagi dan
meminta siswa
untuk  mempelajari
materi selanjutnya

Guru Meminta salah
seorang siswa (ketua
kelas) untuk

membimbing do“a

Pertemuan ke III

salam dan meminta
salah seorang siswa
(ketua kelas) untuk
membimbing doa
Guru  menanyakan
kabar peserta didik,
dengan
mengucapkan
ucapan “Bagaimana
kabar kalian hari ini,
apa sudah siap untuk
belajar hari ini?”
Memberi  motivasi
siswa dengan
melakukan apersepsi

sebelum proses

salam dan ketua
kelas memimpin
doa

Siswa menjawab
salam serta
menjawab
pertanyaan guru
Siswa
mendengarkan

penjelasan guru

Kegiatan Guru Siswa Alokasi
Waktu
Pendahuluan | 1. Guru memberi | 1. Siswa menjawab | 10 Menit




pembelajaran

dimulai

Inti

Mengamati
Peserta didik diberikan
stimulus  oleh  guru
mengenai perubahan
satuan antar sudut
Menanya
Siswa didorong untuk
mengajukan pertanyaan
terkait  hal-hal yang
diamati atau dicermati.
Dalam hal ini siswa
mengembangkan sikap
ingin tahu.
Mengumpulkan
Informasi
Guru menjelaskan
tentang strategi dalam
menyelesaikan
perubahan satuan antar
sudut
Mengasosiasikan
1. Guru membagikan
kartu yang berisi
kartu soal dan kartu
jawaban kepada
masing-masing
siswa

2. Guru menjelaskan

kepada siswa bahwa

Mengamati

Secara klasikal siswa

mengamati dan
mencermati
bagaimana cara
menyelesaikan
perubahan satuan

antar sudut

Menanya
Siswa termotivasi
untuk  menanyakan

bagaimana cara
menyelesaikan
perubahan satuan
antar sudut
Mengumpulkan
Informasi

Siswa mengamati dan
menyelesaikan

permasalahan  yang

diberikan

Mengasosiasikan

1. Siswa
memperhatikan
apa yang

disampaikan oleh
guru
2. Siswa

mendengarkan
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kegiatan ini

dilakukan secara
berpasangan, bahwa
ada sebagian peserta
didik mendapat kartu
dan

soal sebagian

lagi dapat kartu
jawaban

Guru memberikan
tugas kepada

masing-masing

siswa untuk
menemukan
pasangan dari

masing-masing kartu
tersebut yang
masing-masing

membahas  materi
tentang  perubahan

satuan antar sudut

4. Guru meminta kepada

masing-masing

siswa telah

yang
menemukan
pasangannya untuk

duduk berdekatan

5. Guru meminta setiap

pasangan s€cara

bergatian untuk
membaca soal yang

diperoleh dengan

dengan baik apa

yang  dijelaskan
guru

3. Siswa mencari
pasangan kartu
yang telah
didapatkannya

4. Setelah siswa
mendapatkan
pasangannya,
siswa duduk
dengan  masing-
masing
pasangannya

5. Siswa

membacakan soal
yang telah
didapatkannya,
kemudian soal
tersebut  dijawab

oleh pasangannya

Mengkomunikasikan

1. Salah

siswa

dipilih

satu
yang
mempresentasikan

hasil diskusinya.

2. Masing-masing

kelompok

melaporkan secara




keras kepada teman-
temannya, kemudian
soal tersebut dijawab
oleh pasangannya

Mengkomunikasikan

1. Guru memilih secara
acak sebagai
perwakilan
kelompok untuk
mem- presentasika
kesimpulan  materi
yang dibahas di
depan kelas

2. Guru bertanya
mengenai  hal-hal
yang belum
diketahui siswa

3. Guru bersama siswa
menjawab dan
meluruskan kesalah
pahaman,
memberikan
penguatan dan

penyimpulan

tertulis hasil diskusi

Penutup

1. Guru menyimpulkan
materi yang telah
dipelajari

2. Siswa diberi
penguatan agar lebih
giat lagi dan

meminta siswa untuk

1.

Siswa
mendengarkan dan
mencermati
penjelasan guru
Ketua kelas

memimpin do“a

10 Menit




mempelajari  materi
selanjutnya

3. Guru Meminta salah
seorang siswa (ketua
kelas) untuk

membimbing do“a

Pertemuan ke IV

Kegiatan Guru Siswa Alokasi
Waktu
Pendahuluan | 1. Guru memberi salam | 1. Siswa menjawab | 10
dan meminta salah salam dan ketua kelas | Menit
seorang siswa (ketua memimpin doa
kelas) untuk | 2. Siswa menjawab
membimbing doa salam serta menjawab
2. Guru menanyakan pertanyaan guru
kabar peserta didik, | 3. Siswa mendengarkan
dengan penjelasan guru
mengucapkan
ucapan “Bagaimana
kabar kalian hari ini,
apa sudah siap untuk
belajar hari ini?”
3. Memberi  motivasi
siswa dengan
melakukan apersepsi
sebelum proses
pembelajaran
dimulai
Inti Mengamati Mengamati 60
Peserta didik diberikan | Secara klasikal siswa | Menit
stimulus  oleh  guru | mengamati dan
mengenai jenis-jenis | mencermati bagaimana
sudut cara menyelesaikan
Menanya jenis-jenis sudut
Siswa didorong untuk | Menanya

mengajukan pertanyaan
terkait  hal-hal yang
diamati atau dicermati.
Dalam hal ini siswa

Siswa termotivasi untuk
menanyakan bagaimana
cara menyelesaikan
jenis-jenis sudut




mengembangkan sikap
ingin tahu.
Mengumpulkan
Informasi

Guru menjelaskan
tentang strategi untuk

menentukan  jenis-jenis
sudut
Mengasosiasikan
1. Guru membagikan
kartu yang berisi
kartu soal dan kartu
jawaban kepada
masing-masing siswa
2.Guru  menjelaskan
kepada siswa bahwa
kegiatan ini
dilakukan secara
berpasangan, bahwa
ada sebagian peserta
didik mendapat kartu
soal dan sebagian
lagi  dapat kartu
jawaban
3.Guru  memberikan
tugas kepada
masing-masing siswa
untuk  menemukan
pasangan dari
masing-masing kartu
tersebut yang
masing-masing
membahas materi
tentang  jenis-jenis
sudut
4. Guru meminta
kepada masing-
masing siswa yang
telah  menemukan
pasangannya untuk
duduk berdekatan
5. Guru meminta
setiap pasangan
secara bergatian
untuk membaca soal
yang diperoleh

Mengumpulkan

Informasi

Siswa mengamati

menyelesaikan

permasalahan

diberikan

Mengasosiasikan

1. Siswa memperhatikan
apa yang disampaikan
oleh guru

2. Siswa mendengarkan
dengan baik apa yang
dijelaskan guru

dan

yang

3. Siswa mencari
pasangan kartu yang
telah didapatkannya

4. Setelah siswa
mendapatkan
pasangannya, siswa
duduk dengan
masing-masing
pasangannya

5. Siswa  membacakan
soal  yang telah
didapatkannya,
kemudian soal
tersebut dijawab oleh
pasangannya

Mengkomunikasikan

1. Salah satu siswa

yang dipilih
mempresentasikan

hasil diskusinya.

2. Masing-masing
kelompok
melaporkan  secara
tertulis hasil diskusi




dengan keras kepada
teman-temannya,
kemudian soal
tersebut dijawab oleh
pasangannya

Mengkomunikasikan

1.

Guru memilih secara
acak sebagai
perwakilan
kelompok untuk
mem- presentasika
kesimpulan  materi
yang dibahas di
depan kelas
Guru bertanya
mengenai hal-hal
yang belum
diketahui siswa
Guru bersama siswa
menjawab dan
meluruskan kesalah
pahaman,
memberikan
penguatan
penyimpulan

dan

Penutup

. Guru menyimpulkan

materi yang telah
dipelajari

Siswa diberi
penguatan agar lebih
giat lagi dan
meminta siswa
untuk  menghadapi
soal post test

Guru Meminta salah
seorang siswa (ketua
kelas) untuk
membimbing do“a

1.

Siswa mendengarkan
dan mencermati
penjelasan guru
Ketua

memimpin do“‘a

kelas

10
Menit




J. Penilaian

1. Pengetahuan

a. Teknik Penilaian: Tes.

b. Bentuk Instrumen: Uraian.

c. Kisi-kisi:
Jumlah butir Nomor butir
No. Indikator
soal soal
1 Menyebutkan satuan yang 1 1
ada pada sudut
2 Menentukan operasi 1 3
penjumlahan dan
pengurangan satuan sudut
3 Menentukan perubahan 1 4
satuan antar sudut
4 Menentukan jenis-jenis 1 2
sudut
5 Menentukan hubungan antar 1 5

sudut

Jumlah




2. Keterampilan

Sangat Kurang | Tidak
NO Aspek yang Dinilai Baik Baik Baik Baik
(100) ) (50) (25)
Kesesuaian respon
: dengan pertanyaan
Keserasian pemilihan
2 kata
Kesesuaian
3 penggunaan rumus
dalam masalah
4 Pelafalan

Kriteria penilaian (skor)

100
75
50
25

= Sangat Baik
= Baik

= Kurang Baik
= Tidak Baik

Cara mencari nilai (N) = Jumalah skor yang diperoleh siswa dibagi

jumlah skor maksimal dikali skor ideal (100)

Mengetahui
Kepala Sekolah

Yahya, S.Pd.1
NIP.

Jambi, Maret 2019

Peneliti

Nurhikmah
NIM. TM.151260



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

EKSPERIMEN II
Satuan Pendidikan : MTs. Bustanul Huda Kabupaten Tebo
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/semester : VII2
Materi Pokok : Garis dan Sudut
Alokasi Waktu : 8 x 40 Menit (4 Pertemuan)

K. Kompetensi Inti

5. Menghargai dan Menghayati ajaran agama yang dianutnya

6. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi,
gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya

7. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

8. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam

sudut pandang/teori.



L. Kompetensi Dasar dan Indikator

1

3.12

Menentukan hubungan antara

dua garis serta besar dan jenis

sudut

3.12.1.Menyebutkan
satuan yang ada
pada sudut
3.12.2.Menentukan
operasi penjumlahan
dan  pengurangan
satuan sudut
3.12.3 Menentukan
perubahan satuan
antar sudut
3.12.4 Menentukan jenis-
jenis sudut
3.12.5 Menentukan
hubungan antar

sudut

M. Tujuan Pembelajaran

Setelah melalui pengamatan, menanya, mengumpulkan informasi, mengolah

informasi dan mengkomunikasikan hasil mengolah informasi diharapkan

siswa dapat :

6
7.
8
9

Siswa dapat menyebutkan satuan yang ada pada sudut

Siswa menyelesaikan operasi penjumlahan dan pengurangan satuan sudut

Siswa dapat menentukan perubahan satuan antar sudut

Siswa dapat menentukan jenis-jenis sudut

10. Siswa dapat menyelesaikan hubungan antar sudut

N. Materi Pembelajaran

6. Pertemuan ke -1

7. Pertemuan ke- 2

pengurangan

Menentukan

operasi

: Menyebutkan satuan yang ada pada sudut

penjumlahan  dan



8. Pertemuan ke- 3
9. Pertemuan ke-4
10. Pertemuan ke-5

O. Sumber Belajar

satuan sudut

: Menentukan jenis-jenis sudut

: Menentukan hubungan antar sudut

: Menentukan perubahan satuan antar sudut

3. Buku matematika SMP Kelas VII Kemendikbud RI edisi revisi 2017

4. Internet

P. Media/Alat Pembelajaran

1. Papan tulis, dan spido;

2. Lembar kerja siswa

Q. Pendekatan

Pendekatan Saintifik
R. Model/Metode Pembelajaran

3. Model Pembelajaran : Kooperatif Learning tipe Make A Match

4. Metode pembelajaran : pemberian tugas dan diskusi kelompok

S. Kegiatan Pembelajaran:

Pertemuan ke I

seorang siswa (ketua
kelas) untuk
membimbing doa
Guru  menanyakan
kabar peserta didik,
dengan
mengucapkan
ucapan ‘“‘Bagaimana
kabar kalian hari ini,
apa sudah siap untuk
belajar hari ini?”
Memberi  motivasi
siswa dengan
melakukan apersepsi
sebelum proses
pembelajaran

kelas memimpin doa

Siswa menjawab
salam serta
menjawab

pertanyaan guru
Siswa mendengarkan
penjelasan guru

Kegiatan Guru Siswa Alokasi
Waktu
Pendahuluan | 4. Guru memberi salam Siswa menjawab | 10
dan meminta salah salam dan ketua | Menit




dimulai

Inti

Mengamati
Peserta didik diberikan
stimulus  oleh  guru
mengenai satuan yang
ada pada sudut
Menanya
Siswa didorong untuk
mengajukan pertanyaan
terkait  hal-hal  yang
diamati atau dicermati.
Dalam hal ini siswa
mengembangkan  sikap
ingin tahu.
Mengumpulkan
Informasi
Guru menjelaskan
tentang strategi untuk
menyelesaikan  satuan
yang ada pada sudut
Mengasosiasikan
6. Guru  membagikan
kartu yang berisi
kartu soal dan kartu
jawaban kepada
masing-masing siswa
7. Guru  menjelaskan
kepada siswa bahwa
kegiatan ini
dilakukan secara
berpasangan, bahwa
ada sebagian peserta
didik mendapat kartu
soal dan sebagian lagi
dapat kartu jawaban
8. Guru  memberikan
tugas kepada masing-
masing siswa untuk

menemukan

pasangan dari
masing-masing kartu
tersebut yang
masing-masing
membahas materi

tentang satuan yang
ada pada sudut

Mengamati
Secara klasikal siswa
mengamati dan

mencermati  bagaimana
satuan yang ada pada
sudut

Menanya

Siswa termotivasi untuk
menanyakan apa saja
satuan yang ada pada
sudut

Mengumpulkan

Informasi

Siswa mengamati dan

menyelesaikan

permasalahan yang

diberikan

Mengasosiasikan

6. Siswa
memperhatikan apa
yang  disampaikan
oleh guru

7. Siswa
mendengarkan
dengan baik apa
yang dijelskan guru

8. Siswa mencari
pasangan kartu yang
telah didapatkannya

9. Setelah siswa
mendapatkan
pasangannya, siswa
duduk dengan
masing-masing
pasangannya

10. Siswa membacakan
soal yang telah
didapatkannya,
kemudian soal
tersebut dijawab oleh
pasangannya

Mengkomunikasikan

3. Salah satu siswa
yang dipilih

60
Menit




9.

10.

Guru meminta
kepada masing-
masing siswa yang
telah menemukan
pasangannya  untuk
duduk berdekatan
Guru  meminta
setiap pasangan
secara bergatian
untuk membaca soal
yang diperoleh
dengan keras kepada
teman-temannya,

mempresentasikan
hasil diskusinya.

. Masing-masing

kelompok
melaporkan  secara
tertulis hasil diskusi

kemudian soal
tersebut dijawab oleh
pasangannya
Mengkomunikasikan
4. Guru memilih secara
acak sebagai
perwakilan
kelompok untuk
mem- presentasika
kesimpulan = materi
yang dibahas di
depan kelas
5. Guru bertanya
mengenai hal-hal
yang belum
diketahui siswa
6. Guru bersama siswa
menjawab dan
meluruskan kesalah
pahaman,
memberikan
penguatan dan
penyimpulan
Penutup 4. Guru menyimpulkan | 3. Siswa mendengarkan | 10
materi yang telah dan mencermati | Menit
dipelajari penjelasan guru
5. Siswa diberi | 4. Ketua kelas

penguatan agar lebih
giat lagi dan
meminta siswa
untuk  mempelajari
materi selanjutnya

Guru Meminta salah

memimpin do“a




seorang siswa (ketua
kelas) untuk
membimbing do*a

Pertemuan ke 11

Kegiatan Guru Siswa Alokasi
Waktu
Pendahuluan | 4. Guru memberi salam | 6. Siswa menjawab | 10
dan meminta salah salam dan ketua | Menit
seorang siswa (ketua kelas memimpin doa
kelas) untuk | 7. Siswa menjawab
membimbing doa salam serta
5. Guru menanyakan menjawab
kabar peserta didik, pertanyaan guru
dengan 8. Siswa mendengarkan
mengucapkan penjelasan guru
ucapan ‘“‘Bagaimana
kabar kalian hari ini,
apa sudah siap untuk
belajar hari ini?”
6. Memberi motivasi
siswa dengan
melakukan apersepsi
sebelum proses
pembelajaran
dimulai
Inti Mengamati Mengamati 60
Peserta didik diberikan | Secara klasikal siswa | Menit
stimulus  oleh  guru | mengamati dan
mengenai operasi | mencermati bagaimana




penjumlahan dan
pengurangan satuan
sudut

Menanya

Siswa didorong untuk
mengajukan pertanyaan

terkait  hal-hal

yang

diamati atau dicermati.

Dalam hal ini siswa
mengembangkan sikap
ingin tahu.
Mengumpulkan
Informasi

Guru menjelaskan
tentang strategi untuk
menyelesaikan  operasi
penjumlahan dan
pengurangan satuan
sudut
Mengasosiasikan

I. Guru membagikan
kartu yang berisi
kartu soal dan kartu
jawaban kepada
masing-masing siswa
2. Guru menjelaskan
kepada siswa bahwa
kegiatan ini
dilakukan secara
berpasangan, bahwa

ada sebagian peserta

3. Siswa

cara menyelesaikan
operasi penjumlahan dan
pengurangan satuan
sudut

Menanya

Siswa termotivasi untuk

menanyakan bagaimana
cara menyelesaikan
operasi penjumlahan dan
pengurangan satuan
sudut

Mengumpulkan
Informasi

Siswa mengamati dan
menyelesaikan
permasalahan yang
diberikan
Mengasosiasikan

1. Siswa memperhatikan
apa yang disampaikan

oleh guru

2. Siswa mendengarkan

dengan baik apa yang
dijelaskan guru
mencari

pasangan kartu yang

telah didapatkannya
4.Setelah siswa

mendapatkan

pasangannya,  siswa

duduk dengan masing-




10.

didik mendapat kartu

soal dan sebagian
lagi  dapat kartu
jawaban

Guru memberikan
tugas kepada
masing-masing siswa
untuk  menemukan
pasangan dari
masing-masing kartu
tersebut yang

masing-masing

membahas  materi
tentang operasi
penjumlahan dan
pengurangan satuan
sudut

Guru meminta
kepada masing-

masing siswa yang
telah  menemukan
pasangannya untuk
duduk berdekatan

Guru meminta setiap
pasangan secara
bergatian untuk
membaca soal yang
diperoleh ~ dengan
keras kepada teman-
temannya, kemudian

soal tersebut dijawab

5. Siswa

masing pasangannya
membacakan

soal telah

yang
didapatkannya,
kemudian soal tersebut
dijawab oleh
pasangannya
Mengkomunikasikan
3. Salah siswa

dipilih

satu
yang
mempresentasikan
hasil diskusinya.

4. Masing-masing
kelompok
melaporkan

s€cara

tertulis hasil diskusi




oleh pasangannya

Mengkomunikasikan

1.

Guru memilih secara

acak sebagai
perwakilan

kelompok untuk
mem-  presentasika
kesimpulan  materi
yang dibahas di
depan kelas

Guru bertanya
mengenai hal-hal
yang belum

diketahui siswa

. Guru bersama siswa

menjawab dan
meluruskan kesalah
pahaman,
memberikan
penguatan dan

penyimpulan

Penutup

Guru menyimpulkan

materi yang telah
dipelajari
Siswa diberi

penguatan agar lebih
giat lagi dan
meminta siswa
untuk  mempelajari
materi selanjutnya

Guru Meminta salah

. Ketua

3. Siswa mendengarkan

dan mencermati
penjelasan guru
kelas

memimpin do“a

10
Menit




seorang siswa (ketua
kelas) untuk

membimbing do“a

Pertemuan ke III

Kegiatan Guru Siswa Alokasi
Waktu
Pendahuluan | 4. Guru memberi | 4. Siswa menjawab | 10 Menit
salam dan meminta salam dan ketua
salah seorang siswa kelas memimpin
(ketua kelas) untuk doa
membimbing doa 5. Siswa menjawab
5. Guru menanyakan salam serta
kabar peserta didik, menjawab
dengan pertanyaan guru
mengucapkan 6. Siswa
ucapan ‘“Bagaimana mendengarkan
kabar kalian hari ini, penjelasan guru
apa sudah siap untuk
belajar hari ini?”
6. Memberi motivasi
siswa dengan
melakukan apersepsi
sebelum proses
pembelajaran
dimulai
Inti Mengamati Mengamati 60 Menit
Peserta didik diberikan | Secara klasikal siswa
stimulus  oleh  guru | mengamati dan
mengenai perubahan | mencermati
satuan antar sudut bagaimana cara
Menanya menyelesaikan
Siswa didorong untuk | perubahan satuan
mengajukan pertanyaan | antar sudut
terkait hal-hal yang | Menanya
diamati atau dicermati. | Siswa termotivasi

Dalam hal ini siswa
mengembangkan sikap
ingin tahu.
Mengumpulkan

untuk  menanyakan
bagaimana cara
menyelesaikan
perubahan satuan




Informasi

Guru

menjelaskan

tentang strategi dalam
menyelesaikan
perubahan satuan antar
sudut
Mengasosiasikan

1.

Guru membagikan
kartu yang berisi
kartu soal dan kartu

jawaban kepada
masing-masing
siswa

Guru menjelaskan
kepada siswa bahwa
kegiatan ini
dilakukan secara
berpasangan, bahwa
ada sebagian peserta
didik mendapat kartu
soal dan sebagian
lagi  dapat kartu
jawaban

Guru memberikan
tugas kepada
masing-masing
siswa
menemukan
pasangan dari
masing-masing kartu
tersebut yang
masing-masing
membahas  materi
tentang  perubahan
satuan antar sudut

untuk

4. Guru meminta kepada

masing-masing

siswa yang telah
menemukan
pasangannya untuk
duduk berdekatan

5. Guru meminta setiap
pasangan secara
bergatian untuk

membaca soal yang
diperoleh dengan

antar sudut

Mengumpulkan

Informasi

Siswa mengamati dan

menyelesaikan

permasalahan

diberikan

Mengasosiasikan

6. Siswa
memperhatikan
apa yang
disampaikan oleh
guru

7. Siswa
mendengarkan
dengan baik apa
yang  dijelaskan
guru

8. Siswa

yang

mencari
pasangan kartu
yang telah
didapatkannya

9. Setelah siswa
mendapatkan
pasangannya,
siswa duduk
dengan  masing-
masing
pasangannya

10. Siswa
membacakan soal
yang telah
didapatkannya,
kemudian soal
tersebut  dijawab
oleh pasangannya

Mengkomunikasikan
1. Salah satu siswa
yang dipilih
mempresentasikan
hasil diskusinya.

2. Masing-masing

kelompok

melaporkan secara




keras kepada teman-
temannya, kemudian
soal tersebut dijawab
oleh pasangannya

Mengkomunikasikan

4. Guru memilih secara
acak sebagai
perwakilan
kelompok untuk

mem- presentasika
kesimpulan  materi
yang dibahas di
depan kelas

5. Guru bertanya
mengenai  hal-hal
yang belum

diketahui siswa
6. Guru bersama siswa

menjawab dan
meluruskan kesalah
pahaman,
memberikan
penguatan dan
penyimpulan

tertulis hasil diskusi

Penutup

4. Guru menyimpulkan
materi yang telah
dipelajari

5. Siswa diberi
penguatan agar lebih
giat lagi dan
meminta siswa untuk
mempelajari  materi
selanjutnya

6. Guru Meminta salah
seorang siswa (ketua
kelas) untuk
membimbing do“a

6. Siswa
mendengarkan dan
mencermati
penjelasan guru

7. Ketua kelas

memimpin do“a

10 Menit




Pertemuan ke IV

Siswa didorong untuk

mengajukan pertanyaan

Menanya

Siswa termotivasi untuk

Kegiatan Guru Siswa Alokasi
Waktu
Pendahuluan | 4. Guru memberi salam | 4. Siswa menjawab | 10
dan meminta salah salam dan ketua kelas | Menit
seorang siswa (ketua memimpin doa
kelas) untuk | 5. Siswa menjawab
membimbing doa salam serta menjawab
5. Guru  menanyakan pertanyaan guru
kabar peserta didik, | 6. Siswa mendengarkan
dengan penjelasan guru
mengucapkan
ucapan “Bagaimana
kabar kalian hari ini,
apa sudah siap untuk
belajar hari ini?”
6. Memberi  motivasi
siswa dengan
melakukan apersepsi
sebelum proses
pembelajaran
dimulai
Inti Mengamati Mengamati 60
Peserta didik diberikan | Secara klasikal siswa | Menit
stimulus  oleh  guru | mengamati dan
mengenai jenis-jenis | mencermati bagaimana
sudut cara menyelesaikan
Menanya jenis-jenis sudut




terkait  hal-hal yang | menanyakan bagaimana

diamati atau dicermati. | cara menyelesaikan

Dalam hal ini siswa | jenis-jenis sudut

mengembangkan sikap | Mengumpulkan

ingin tahu. Informasi
Mengumpulkan Siswa mengamati dan
Informasi menyelesaikan

Guru menjelaskan | permasalahan yang

tentang strategi untuk | diberikan

menentukan jenis-jenis | Mengasosiasikan
sudut 1. Siswa memperhatikan
Mengasosiasikan apa yang disampaikan
1. Guru membagikan oleh guru

kartu yang berisi | 2. Siswa mendengarkan

kartu soal dan kartu
jawaban kepada
masing-masing siswa

2.Guru  menjelaskan

. Siswa

dengan baik apa yang
dijelaskan guru
mencari

pasangan kartu yang

kepada siswa bahwa telah didapatkannya
kegiatan ini | 9. Setelah siswa
dilakukan secara mendapatkan
berpasangan, bahwa pasangannya, siswa
ada sebagian peserta duduk dengan

didik mendapat kartu

masing-masing

soal dan sebagian pasangannya

lagi dapat kartu Siswa

jawaban membacakan soal
3.Guru  memberikan yang telah

tugas kepada didapatkannya,

masing-masing siswa kemudian soal

untuk  menemukan

tersebut dijawab oleh




pasangan dari
masing-masing kartu
tersebut yang
masing-masing
membahas  materi
tentang  jenis-jenis
sudut
4. Guru meminta
kepada masing-
masing siswa yang
telah  menemukan
pasangannya untuk
duduk berdekatan
5. Guru meminta
setiap pasangan
secara bergatian
untuk membaca soal
yang diperoleh
dengan keras kepada
teman-temannya,
kemudian soal
tersebut dijawab oleh
pasangannya
Mengkomunikasikan
4. Guru memilih secara
acak sebagai
perwakilan
kelompok untuk
mem- presentasika
kesimpulan = materi

yang dibahas di

pasangannya
Mengkomunikasikan
3. Salah

siswa

dipilih

satu
yang
mempresentasikan
hasil diskusinya.

4. Masing-masing
kelompok

secara

melaporkan

tertulis hasil diskusi




depan kelas

. Guru bertanya
mengenai hal-hal
yang belum

diketahui siswa

. Guru bersama siswa

menjawab dan
meluruskan kesalah
pahaman,
memberikan
penguatan dan

penyimpulan

Penutup

. Guru menyimpulkan

materi yang telah
dipelajari

Siswa diberi
penguatan agar lebih
giat lagi dan
meminta siswa
untuk  menghadapi

soal post test

. Guru Meminta salah

seorang siswa (ketua
kelas) untuk

membimbing do*a

3. Siswa mendengarkan

dan mencermati

penjelasan guru

. Ketua kelas

memimpin do“a

10
Menit




T. Penilaian

1. Pengetahuan

a. Teknik Penilaian: Tes.

b. Bentuk Instrumen: Uraian.

c. Kisi-kisi:
Jumlah butir Nomor butir
No. Indikator
soal soal
1 Menyebutkan satuan yang 1 1
ada pada sudut
2 Menentukan operasi 1 3
penjumlahan dan
pengurangan satuan sudut
3 Menentukan perubahan 1 4
satuan antar sudut
4 Menentukan jenis-jenis 1 2
sudut
5 Menentukan hubungan antar 1 5

sudut

Jumlah




2. Keterampilan

Sangat Kurang | Tidak
NO Aspek yang Dinilai Baik Baik Baik Baik
(100) ) (50) (25)
Kesesuaian respon
: dengan pertanyaan
Keserasian pemilihan
2 kata
Kesesuaian
3 penggunaan rumus
dalam masalah
4 Pelafalan

Kriteria penilaian (skor)

100
75
50
25

= Sangat Baik
= Baik

= Kurang Baik
= Tidak Baik

Cara mencari nilai (N) = Jumalah skor yang diperoleh siswa dibagi

jumlah skor maksimal dikali skor ideal (100)

Mengetahui
Kepala Sekolah

Yahya, S.Pd.1
NIP.

Jambi, Maret 2019

Peneliti

Nurhikmah
NIM. TM.151260
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